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ABSTRAK
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NIM : 291223254

Fakultas/prodi : FTK/Pendidikan Kimia

Judul : Penggunaan Video Animas Sebagai Media

Pembel gjaran Pada Materi Laju Reaksi Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Siswa Di Kelas XI
SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar

Tangga sidang : 07 Agustus 2017

Tebal skripsi : 123 halaman

Pembimbing | : Dr. H. Ramli Abdullah, M.Pd
Pembimbing 11 : HarisMunandar, M.Pd

Kata kunci : Video Animasi,Hasi| belgar, Lgureaks

Gambaran yang bisa diambil secara umum pada proses pembelgaran di SMAS
Babul Maghfirah iadah rendahnya hasil belgar siswa dalam mengikuti
pembelgaran kimia. Hal ini ditunjukkan dari banyak siswa yang tidak tuntas
dadam mengikuti mata pelgaran kimia, keaktifan siswa dalam proses
pembelgjaran sangat kurang, konsentrasi siswa kurang terfokus pada kegiatan
pembelgjaran kimia dan media belgar yang digunakan tidak sesuai dengan materi
yang disampaikan. Salah satu aternatif untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah melalui penggunaan media video animasi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru selama proses pembelgjaran,
untuk mengetahui respon siswa selama proses pembel gjaran dengan menggunakan
video animasi dan untuk mengetahui pencapaian hasil belgar siswa pada materi
lgju reaksi dengan menggunakan video animasi. Penelitian ini dilaksanakan pada
Tangga 19 Januari sampali dengan 25 Januari 2017. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X1 yang berjumlah 32orang. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, pemberian tes berbentuk multiple choise dan
angket. Dan hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Persentase aktivitas siswa pada siklus |
(87,50%) dan meningkat pada siklus menjadi 11 (97,32%). (2). Persentase aktivitas
guru pada siklus | (82,69%) dan meningkat pada siklus Il menjadi (94,24%). (3).
Rata-rata hasil belgjar siswa dari siklus | (75,31) dan siklus Il (80,00), ketuntasan
klasikal siklus 1 (71,87%) dan siklus 11 (87,50%). (4).Hasil respon siswa diperoleh
bahwa (94,06%) siswa tertarik mengikuti pembelgaran dengan menggunakan
media video animasi pada materi lgu reaksi. Berdasarkan penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animasi sebagal media pembelgjaran
pada materi lgu reaksi dapat meningkatkan ketuntasan hasil belgar siswa,
aktifitas siswa dan respon siswa di kelas X1 SMAS Babul Maghfirah.

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana& uoreéwujudkan

proses pembelajaran yang baik agar siswa secéifadakat mengembangkan
potensi dirinya. Pendidikan yang mampu mendukungbamgunan di masa
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembapgkensi peserta didik
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi darecakkan problema
kehidupan yang dihadapinya.

Pembelajaran kimia memiliki 3 aspek, yaitu makrgs&o mikroskopis
dan simbolik. Ketiga aspek tersebut saling berhghorndan harus dikuasai oleh
siswa agar didapatkan pembelajaran yang menyelbamun, kebanyakan siswa
tidak menguasai semua aspek, apalagi aspek milpesk@ng mengandung
konsep-konsep yang bersifat abstrak. Nakhleh dd&dangara mengemukakan
bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep migpskdapat menimbulkan
pemahaman yang salah, yang mana apabila kesalahdrerlangsung secara
konsisten akan menimbulkan terjadinya salah koretep miskonsepsi. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk menggunakan stratkegn media pembelajaran
yang tepat untuk memudahkan siswa memahami kdnsep.

Guru berupaya untuk menampilkan rangsangan (stshwang dapat
diproses dengan berbagai indera. Semakin banyakiralara yang digunakan

untuk menerima dan mengolah informasi semakin bles@aungkinan informasi

! Syaila Nurhayati Pengaruh Video-Animasi Terhadap Hasil Belajar Sswa Kelas XI SMAN 5
Pontianak Pada Materi Kesetimbangan Kimia, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Kink&IP
UNTANGhttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/até/view/6058/6 149diaksespadatanggal 27 oktobe6.201



2

tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan datggatan. Dengan demikian
siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyeragad mudah dan baik
pesan-pesan dalam materi yang disajikan.

Levie & Levie dalam Azhar Arsyad membaca kembalisilHaasil
penelitian tentang pembelajaran melalui stimuluslgar dan stimulus kata atau
visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus \isu@mbuahkan hasil belajar
yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengjngangenali, mengingat
kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan koriSgain pihak, stimulus
verbal memberi hasil belajar yang lebih apabila Ipelajaran itu melibatkan
ingatan yang berurut-urutan (sekuensial).

Hamidjojo dalam Latuheru memberi batasan mediagatsemua bentuk
perantaraan yang digunakan oleh manusia untuk mgmgigan atau menyebar
ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan pendapat yang
dikemukakan itu sampai kepada penerima yang ditdfeiCT (Asociation Of
Education And Communication Technologi) mendefenisikan media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikarmasi. Ringkasnya
media adalah alat yang menyampaikan atau mengantagkesan-pesan
pembelajaran.

Proses pembelajaran kimia yang dilaksanakan gursinméelum
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Medmabgdajaran yang
digunakan haruslah menarik dan mudah dipahami sielka. Menurut Arief S
Sadiman dalam Syaila Nurhayatibahwa “media pemdnelaj adalah alat bantu

yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasiajar, serta

2Azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006) hal. 9
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mempertinggi daya serap dan retensi belajar siBahkan penggunaan media
akan dapat mempertinggi kualitas proses dan hasibagaran, dari berpikir
konkret ke berpikir abstrak”.

Media yang digunakan juga harus disesuaikan demgjamateri dan
karakteristik siswa. Menurut Rayandra dalam Syailarhayatibahwa “media
pembelajaran haruslah dipilih sesuai dengan kaialke individual peserta
didik”. Pembelajaran dengan media audio-visual tapanyampaikan informasi
secara menyeluruh kepada seluruh siswa meskipua Qalajar siswa yang
beragam. Media audio-visual melibatkan pendengdeampenglihatan sekaligus
dalam satu proses atau kegiatan, sehingga siswg yemiliki gaya belajar
auditif dapat rangsangan belajar auditif dan sigaag memiliki gaya belajar
visual juga akan mendapatkan rangsangan belajaalvis

Pada materi ini terdapat konsep laju reaksi yargatddipengaruhi oleh
konsentrasi pereaksi, suhu, luas permukaan datiskat@sulitan siswa dalam
memahami materi terlihat dari ketidak tuntasanjaekiswa yang lebih dari 70%.
Ketidaktuntasan siswa diakibatkan oleh materi yamgliri atas konsep dan
perhitungan matematis yang sulit dipahami siswageih laju ini adalah hal
yang bersifat abstrak, akan tetapi perubahan &#atlaju reaksi tersebut dapat
diamati melalui praktikum. Media yang dapat digurakuntuk memudahkan
siswa memahami laju reaksi adalah multimedia vigeoasi yaitu
penggabungan dari media video dengan media anirvadeo yang berupa
demonstrasi praktikum laju reaksi akan dikombinasiklengan media animasi.

Multimedia video-animasi ini merupakan media audioal yang dapat mewakili



seluruh Kkarteristik belajar siswa.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka peneltarteruntuk melakukan
penelitian tentangPenggunaan Video Animasi Sebagai Media Pembelajara
Kimia Pada Materi Laju ReaksiUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di
Kelas XI SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar”. Penelitian ini dilakukan guna
untuk melihat pengaruh dari penggunaan videopernaatakimia terhadap hasil
belajar siswa pada materi laju reaksi. Sehingga beéajaran dapat mudah
dimengerti serta siswa tidak mudah lupa dengandmgang telah dipelajari.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumosssalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran padarinaju reaksi dengan
menggunakan media video animasi?

2. Bagaimana aktivitasgurudalampembelajaran pada majarreaksi dengan
menggunakan media video animasi?

3. Bagaimanakah pencapaian hasil belajar siswa databglajaran pada materi
laju reaksi dengan menggunakan video animasi?

4. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran padai na@ttereaksi dengan
menggunakan media video animasi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuatitienini adalah:

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaada materi laju reaksi

3Syaila Nurhayati,Pengaruh Video-Animas Terhadap Hasil Belajar Sswa Kelas XI SMAN 5
Pontianak Pada Materi Kesetimbangan Kimia, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Kink&IP
UNTANGhttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/até/view/6058/6 149diaksespadatanggal 27 oktobe6.201



dengan menggunakan media video animasi.

2. Untuk mengetahui aktivitas gurudalampembelajaratiapaateri laju reaksi

dengan menggunakan media video animasi.

3. Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswangambelajaran pada

materi laju reaksi dengan menggunakan video amimas

4. Untuk mengetahui respon siswa dalampembelajaraa paateri laju reaksi

dengan menggunakan media video animasi.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti pada p&mreliini, penulis
mengajukan hipotesis terhadap tindakan yang akakuttian, hipotesis tindakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Penerapan video animasi dalam pembelajaran dapaingkatkan hasil
belajar siswa pada materi laju reaksi di kelas XIAS Babul Maghfirah
Aceh Besar.

Ho: Penerapan video animasi dalam pembelajaran tidpkt meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi laju reaksi di kelas XIAS Babul Maghfirah
Aceh Besar.

E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkamieerfaat:
1. Bagi siswa
Memberi pengalaman belajar dengan suasana menyamagign baru
bagi siswa. Dengan menggunakan media yang lebikr&bdiharapkan siswa

mudah memahami penjelasan guru terhadap mata na@ldgania khususnya



pada materi laju reaksi.
2. Bagi peneliti
Menambah keyakinan dalam pemecahan suatu masatak peneliti
sendiri, melatih peneliti dalam bertanggung jawjalga menambah wawasan
dan pengalaman.

3. Bagi sekolah

Bila penelitian ini selesai dilaksanakan disekold@am hal ini sekolah
dapat mengambil manfaat dengan adanya peningkataarkpuan siswa dan
dapat dijadikan sebagai masukan data rujukan data@mgambil suatu
keputusan dalam proses pembelajaran dimasa yanglakang.

F. Definisi Operasional

Untuk Menghindari penafsiran yang berbeda terhadspah yang
digunakan dalam penelitian ini, perlu diketahuiastistilah yang penting dalam
judul penelitian ini yaitu:

1. Video-Animasi yaitu penggabungan dari media videaghn media animasi.
Video yang digunakan berupa demonstrasi praktikaju Ireaksi yang
dikombinasikan dengan media animasi. Multimedia egtdnimasi ini
merupakan media audiovisual yang dapat mewakilirsbl karteristik belajar
siswa’

2. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang menitikbenatlsisswa belajar sambil

bekerja. Dengan bekerja, siswa memperoleh pengatalpemahaman, dan

“Syaila Nurhayati,Pengaruh Video-Animas Terhadap Hasil Belajar Sswa Kelas XI SMAN 5
Pontianak Pada Materi Kesetimbangan Kimia, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Kimi&IP
UNTAN http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpblake/view/6058/6149diaksespadatanggal 27 oktober
2016.



keterampilan serta perilaku lainnya termasuk stkap nilai.

3. Hasil belajar siswa adalah realisasi atau pemek@aarkecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorargngBasaan hasil belajar
seseorang dilihat dari perubahan perilakunya, kpmkilaku dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir unauketerampilan
motorik >

4. Laju reaksi atau kecepatan reaksi menyatakan baggakeaksi kimia yang
berlangsung per satuan waktu. Laju reaksi menyatakalaritas zat terlarut

dalam reaksi yang dihasilkan tiap detik reaksi.

5 Nana Syaodih Sukmadinatd,andasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007) hal. 102.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian pada dasarnya adalah suatu kegiatan @tsses sistematis
untuk memecahkan masalah yang dilakukan denganrapkas metode ilmiah.
Tujuan dari semua usaha ilmiah adalah untuk mesiata memprediksikan, dan
atau mengontrol fenomena.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kgkasg disingkat dengan
PTK (dalam bahasa inggris diseb@assroom Action Research). Menurut
Suyantodalam Evendi bahwa “Penelitian tindakan keldalah suatu penelitian
yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakaddkan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek pdéamjgran di kelas secara
lebih professional” Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlahda
pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan kuarftiih banyak menggunakan
logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebdimuali dengan berfikir
dedukatif untuk menurunkan hipotesis, kemudian kulan pengujian di
lapangar’

Salah satu keistimewaan PTK adalah siswa menjddi melaksanakan
tindakan karena dalam pelaksanaan PTK siswa diaktifstilah “kelas” dalam

PTK bukanlah hanya ruang kelas yang dibatasi deregapat dinding sisi-sisi

YEnzir, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), hal. 3

2 Evendi,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP, (Tesis Diajukan Pada
Program Pasca Sarjana, Surabaya : IKIP,2000)4%al.

*Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 35

34



35

ruang. Yang dimaksud dengan “kelas” dalam perajeitii adalah sekelompok
siswa yang sedang belajar bersama dibawah bimbsw@iang guru. Proses PTK
merupakan suatu rangkaian siklus yang berkelanjitesses tersebut merupakan
suatu proses dinamis yang meliputi empat tahapi y@érencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi yang diuraikan sebagaiuter
a) Perencanaan

Tahap ini berupa menyusun rangkaian tindakan yamgjetaskan tentang
apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagmitimdakan tersebut akan
dilakukan. Pada tahap perencanaan peneliti fokwaa geeristiwa yang perlu
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudieembuat sebuah
instrumen pengamatan untuk merekam fakta yangdtegalama melakukan
tindakan secara rinci. Pada tahap perencanaarriteai kegiatan sebagai
berikut:

1. Merincikan dan menganalisis masalah, yaitu secaetas| dapat
dimengerti masalah apa yang akan diteliti. Mas&abebut harus benar
faktual terjadi dilapangan, masalah bersifat umurketasnya, masalah
cukup penting dan bermanfaat bagi peningkatan masil pembelajaran
dan masalah pun harus dalam jangkauan peneliti.

2. Menerapkan alasan mengapa penelitian itu dilakukamg akan melatar
belakangi PTK.

3. Merumuskan masalah secara jelas.

4. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemy&amban,

berupa rumusan hipotesis tindakan.
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5. Menentukan cara untuk menguiji hipotesis tindakamyde menjabarkan
indikator-indikator keberhasilan serta instrumemaenpul data yang
dapat dipakai untuk menganalisis indikator kebeliagu.

6. Membuat secara rinci rancangan tindafkan.

b) Pelaksanaan Tindakan
Tahap tindakan merupakan implementasi (pelaksanakan semua

rencana yang telah dibuat.Tahapan yang berlangsikejas ini merupakan
realisasi dari segala teori pendidikan dan teknilkengajar yang sudah
dipersiapkan sebalumnya. Langkah-langkah ini mengsxa kurikulum yang
berlaku dan hasilnya diharapkan berupa peningkataefektifan proses
pembelajaran yang bermuara pada peningkatan kdafektroses pembelajaran
yang bermuara pada peningkatan mutu hasil belaferia didik.

Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenanerggan pembelajaran
akan diterapkan. Skenario dari tindakan harus slilakikan sesuai dengan rencana
yang telah dibuat didalam RPP.

c) Pengamatan
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan damcatat semua hal
yang diperlukan dan yang terjadi selama pelaksatiadakan berlangsung. Pada
tahap inididominasi oleh data-data hasil pengukueahnadap kegiatan guru dan
siswa dengan menggunakan instrumen yang telah pkiésia Data yang
dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasl| taiis, nilai tugas) atau data

kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, siaisiswa, dan lain-lain.

* SuhardjonoPenelitian Tindakan Kelas Sebagai Kegiatan Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta : 2006) , hal. 75.
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Instrumen yang umum digunakan berupa soal tes, lembar observasi,
catatan lapangan yang dipakai untuk memperolehssatara subjektif yang tidak
dapat terekam oleh lembar observasi seperti ak$iviiswa selama pemberian
tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau petulgik yang dapat dipakai
sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperldigkse

d) Refleksi

Refleks dimaksudkan sebagai upaya untuk mengkagies yaitu apa yang
telah dan belum terjadi, apa yang telah dihasilkkenapa hal tersebut terjadi
demikian, dan tindakan apa yang perlu dilakukarmargetnya. Hasil refleksi
digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnyandalpaya menghasilkan
perbaikan. Penelitian PTK ini meliputi empat komeonyaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi yang berlangsauogra bersiklus. Adapun

siklusnya adalah sebagai berikut:
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Perencanaan |

A 4

Refleksi

Observas Siklus |

A

Tindakar

A 4
Perencanaan Ulang

(Perencanaan Siklus 2

A 4

Refleksi

Observasi Siklus Il
A

\ 4

LAPORAN

Tindakan

A

Gambar 3.1 Model PTK Hopkihs
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMB&bul Maghfirah Aceh
Besar tahun pembelajaran 2016/2017 pada semesigr yang berjumlah 32
orang siswa.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini terdiri atas :

1. Lembar Observasi

5 Wina SanjayaPendlitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009),hal.54
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Lembar observasi digunakan untuk melihat jalanmpages pembelajaran
didalam kelas dan untuk mengamati aktivitas guktivitas siswa dan
respon siswa terhadap model pembelajaran.
2. Soal tes hasil belajar
Soal tes ini diberikan setelah selesai tahap pemavah.Soal tes hasil
belajar digunakan untuk melihat sejauh mana kemampgiswa setelah
pembelajaran. Soal tes terdiri dari soal pilihandgaberjumlah 20 soal
yang terdiri dari empat pilihan jawaban: a,b,c, dan
3. Angket Siswa
Angket ini digunakan untuk melihat bagaimana keadsisawa dalam
menanggapi belajar kimia dan model pembelajarang yditerapkan
dalam kelas.
4. Perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaearbelajaran
(RPP).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan kegigtengumpulan data
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah untuk mengamatvitg guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengarggunakan media video
animasi dan pengamatan terhadap cara guru mengedoldelajaran dengan

metode yang digunakan.
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Untuk menganalisis hasil penelitian yang diberikaleh dua orang
pengamat terhadap lembar pengamatan kemampuameguigelola pembelajaran
dengan media video animasi.Untuk membatasi pengamnabbservasi ini
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatanbdrepengamatan ini
memuat aktivitas guru dan siswa yang akan diasetia kolom-kolom yang
menunjukkkan tingkat dari setiap aktivitas yangnthéi. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda telldlam kolom yang
telah disediakan sesuai dengan yang diamati.

2. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikaadikegpeseorang untuk
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar baggtgean skor angka.Tes
berfungsi untuk mengukur prestesi belajar siswknddentuk nilai atau skor.Tes
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri darbéeapa tes, yaitu tes siklus I, tes
siklus Il yang berjumlah 10 soal, dan tes akhirgygaarjumlah 10 soal.

3. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswandgambelajaran
dengan menggunakan multimedia video animasi pad@&rimaju reaksi.Jenis
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalafufe lembar pertanyaan
yang terdiri dari 8 pertanyaan yang dijawab oledwai dengan membubuhkan
tanda chek list pada kolom yang telah disediakagk&ndiberikan setelah semua

kegiatan belajar mengajar dan evaluasi dilakukan.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, raakgkdh selanjutnya
adalah melakukan analisis terhadap semua datadjpepleh selama penelitian.
Tujuan analisis data adalah untuk menjawab per@iasal penelitian yang telah
dirumuskan.

Data yang diperoleh ini kemudian dianalisis.Analigi berguna untuk
mengetahui perkembangan siswa. Data yang diangdigis

1. Aktivitas siswa
Data aktifitas siswa diperoleh dari lembar pengamgang diisi selama

proses pembelajaran berlangsung, dengan menggunakas persentase:

P =Lx100%
N

Dimana :
P = Persentase yang dicari
F = Frekuensi aktivitas yang muncul

N = Jumlah aktivitas seluruhnya.
Ini berguna untuk mengetahui apakah proses penab&haj yang
diterapkan sesuai dengan apa yang direncanakarpuAddeskriptif penilaian

aktivitas siswa menurut Sudijono adalah sebagakinet

Tabel 3.1 Kriteria aktivitas siswa

Skor nilai (%) Kriterianilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup

% Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal
35



42

46-55 Kurang
<40 Gagal
Sumber: (Sudijono, 2008)

2. Aktivitas Guru
Data hasil pengamatan aktivitas guru selama pefaba&ha berlangsung

dianalisis dengan persentase yaitu:

P =Lx100%
N

Keterangan :
P = Persentase nilai aktivitas guru
f = Jumlah aktivitas yang guru lakukan

N = Jumlah aktivitas seluruhnya

Aktivitas guru dikatakan berhasil jika waktu yangguhakan untuk
melakukan setiap aktivitas sesuai dengan alokakiuwgang termuat dalam RPP
dengan batasan toleransinya 5%. Penentuan kesesuskéivitas guru
berdasarkan pencapaian waktu ideal yang ditetagbam penyusunan rencana

pembelajaran dengan penggunaan video animasinpaigai laju reaksi.

Kategori kriteria penilaian hasil aktivitas guruga dapat dilihat pada

Tabel 3.1 di atas.

3. Tes hasil belajar
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui peningkatesil belajar siswa
melalui penggunaanvideo animasipada materi lajusrg®nalisis ini dilakukan
dengan melihat jumlah ketuntasan, baik secaraishdimaupun secara klasikal.
Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (indalidddapat dihitung

dengan menggunakan rumus:
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Kl = Zx 100%
SM
Keterangan:

Kl = Ketuntasan individual
SS = Skor siswa
SM = Skor maksimum

Sedangkan untuk melihat ketuntasan secara klasiapht di analisis

dengan menggunakan persamaan berikut ini.
KS ==X 100%

Keterangan:

KS = Ketuntasan klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa dalam kelas

Keberhasilan kelas (ketuntasan klasikal) dilihai glanlah peserta didik
yang mampu menyelesaikan atau mencapai minimal §8Rarang-kurangnya
85% dari jumlah peserta didik yang ada didalam sked@asebufSedangkan di
SMA Babul Maghfirah Aceh Besar nilai Kriteria Ketasan Minimal (KKM)
mata pelajaran tergantung kepada guru yang mengajata pelajaran
tersebut.untuk nilai KKM mata pelajaran kimia didse Xl yang diasuh oleh ibu
aminah adalah sebesar 78.

4. Respon Siswa
Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dienséicara deskriptif

dengan persentase, yang dihitung dengan menggunakaus:

7Triyanto,Mendeﬂjlin Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) hal
241

8 Mulyasa, E,KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT. Remaja Rodakarya, 2007), hal 18
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P=£x 100 %

Keterangan :

P = angka persentase siswa
f = jumlah siswa yang memilih
N = Jumlah siswa

Adapun kriteria dari hasil persentase tanggapamasi®enurut Sudijono

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria respon siswa

Skor nilai (%) Kriterianilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
<40 Gagal

Sumber: (Sudijono, 2008)

°Zainal aqid Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru, (Bandung: Yrama widya, 2006) hall.
36



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Babul Magalfi yang merupakan
salah satu lembaga pendidikan di bawah naungans#éayBerguruan Islam Babul
Maghfirah, yang berlokasi di Cot Keu-Eung Kecamakarta Baro.SMA Swasta
Babul Maghfirah berlokasi di Cot Keu Eung tepatngia desa Lam alu Cut,
Kemukiman Lamblang Kecamatan Kuta Baro. Jarak an@&lIA Swasta Babul
Maghfirah dengan jalan utama = 100 m dan dengaatg{scamatan Kuta Baro 3,5
km. SMA Swasta Babul Maghfirah ini letaknya bedsain dengan:

» Sebelah utara berbatasan dengan Pasar Cot Keueung

* Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lam Alue Cut

» Sebelah timur berbatasan dengan Mesjid Cot Keueung

* Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cot Raya.

Jumlah tenaga pengajar di SMAS Babul Maghfirah addl9 orang yang
terdiri dari 10 orang guru tetap yayasan, 5 oramg ¢°NS, dan 4 orang guru honor,
dan diantaranya hanya ada 1 orang guru mata ptak@mia. Jumlah siswa SMAS
Babul Maghfirah secara keseluruhan adalah 87 ortaAnglah peserta didik yang ada
di kelas XI SMAS Babul Maghfirah adalah 32 orangng terdiri dari 21 orang laki-

laki dan 11 orang perempuan.

45
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2. Aktivitas Siswa

Aktivitas penggunaan Video Animasi pada materi legaksi dilaksanakan
pada tanggal 19 Januari 2017 dan tanggal 25 ja@04aii.Penulis memperoleh data
tentang aktivitas siswa dari dua orang pengamaityiliisbahul Jannah, S.Pd sebagai
pengamat | dan Nuril lIma, S.Pd sebagai pengamatidkil pengamatan aktivitas
siswa di SMA Swasta Babul Maghfirah terhadap penggn Video Animasi pada
materi laju reaksi dinyatakan dalam bentuk persentddapun aktivitas siswa selama
proses pembelajaran disajikan pada Tabel 4.1 ydaku#an oleh Pengamat | (PI)
dan Pengamat Il (PIl) pada siklus | dan siklus II.

Tabel 4.1 Aktifitas siswa selama penggunaan VidedmAasi pada materi laju

reaksi.
N Acoek 4 i Siklus| Siklusll
0 ek yang diamati
PEEYAns Pl | Pt | PI | PII
1) ) ©) (4) (5) (6)
Pendahuluan
1. | Siswa memperhatikan ketika guru memeka4
pelajaran 4 4 4
2. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran » 4 4 4
3. | Siswa menjawab apersepsi yang diajukan4
guru 4 4 3
4 | Siswa  menanggapi motivasi yang ,
disampaikan oleh guru. 4 4 4
Kegiatan Inti
5. | Siswa mendengarkan penjelasan materi
yang akan dipelajarai 4 3 4 4
6. | Siswa diarahkan untuk duduk berdasarkan
4 4 4 4

kelompok




7. | Siswa mendengarkan dan memperhatikan
pengarahan guru tentang laju reaksi dengaré
menggunakan video animasi 3 4
8. | Siswa menjawab LKS yang telah diberikan
guru bersama kelompok 3 3 4
9. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi 3 3 4
kelompok
Kegiatan Penutup
10. | Siswa secara bersama menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. 4 3 3
11. | Siswa mendengarkan informasi tentamg3 4 4
materi pada pertemuan berikutnya.
Suasana kelas
12. | antusias siswa 3 3 4
13. | perhatian siswa 3 4 4
14. | kerjasama dalam kelompok 3 3 4
Jumlah keseluruhan 49 49 55
Per sentase (%) 87,50 | 87,50 | 98,21

Keterangan : 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Cukup,Kurang
a. Hasil Pengamatan Pada Siklus |

1) Hasil Observasi Pengamat |
P = x100%
N
P =~ x100%

P =87,50%

2) Hasil Observasi Pengamat I
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P = x 100%
P =x100%
P =87,50%
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oldhe&kpengamat tersebut,
maka dihitung rata-rata dari perolehan kedua peagaersebut pada siklus |

dijumlahkan dengan menggunakan persamaan berikut.

Dengan cara:

Hasil pengamat I+Hasil pengamat 11
2

% rata-rata pengamatanSiklus |

_ 87,50%+ 87,50%
2

= 87,50%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa padassi di atas didapatkan %
hasil pengamat | sebesar 87,50 % dan dari pengdmaga sebesar 87,50%,
sehingga dihitung % rata-rata dari kedua pengam@gah cara menjumlahkan hasil
dari kedua pengamat, maka diperoleh rata-rata passentasi aktivitas siswa pada
siklus | sebesar 87,50%.

Dari hasil persentase diatas didapatkan hasil vasegnktivitas siswa pada
siklus | pada saat proses belajar mengajar dengenggpnaan video animasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan perse@a$®% yaitu tergolong ke
dalam kategori baik sekali, hal ini menunjukkanwalsiswa sudah aktif dan serius

dalam melakukan diskusi kelompok dalam proses pkjaiban.
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b. Hasil Pengamatan Pada Siklus Il

1) Hasil Observasi Pengamat |
P = x100%
P =2x100%
P =98,21%
2) Hasil Observasi Pengamat I
P = x100%
P ==x100%
P =96,42%
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oldhe&kpengamat tersebut,
maka dihitung rata-rata dari perolehan kedua peagaersebut pada siklus II

dijumlahkan dengan menggunakan persamaan berikut.

Dengan cara:

Hasil pengamat I+Hasil pengamat 11
=

% rata-rata pengamatan Siklus | 5

_98,21%+96,42%
2

=97,32%
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa padassll di atas didapatkan
% hasil pengamat | sebesar 98,21% dan dari pendgamsabesar 96,42%, sehingga
dihitung %rata-rata dari kedua pengamat denganmargumlahkan hasil dari kedua

pengamat, maka diperoleh rata-rata hasil perserstkipéatas siswa pada siklus II



sebesar 97,32%.

siklus Il pada saat proses belajar mengajar demaggunaan video animasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dengan perse®as2% yaitu tergolong ke
dalam kategori baik sekali, hal ini menunjukkanra@dapeningkatan aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.Berdasarkaal Bab hasil perhitungan diatas
terlihat bahwa persentase seluruh aktivitas sisavey yicapai dari RPP | dan RPP I

dalam proses kegiatan belajar mengajar sudah baik.

Dari hasil persentase diatas didapatkan hasil vasegnktivitas siswa pada

3. Aktivitas Guru

Table 4.2 Aktivitas guru selama penggunaan Videorasi pada materi laju reaksi

yang dilakukan oleh Pengamat | (Pl) dan Pengam@Il) pada siklus |

dan siklus II.
_ _ Sklus| Siklusl|
No Aspek yang diamati . Pl Pl Pl
1) ) ?) (4) ® | (6
Pendahuluan
1. | Kemampuan guru ketika membuka 3 3 4 4
pelajaran
2 Kemampuan guru dalam menyampaikan 4 4 4 4
tujuan pembelajaran.
3. | Kemampuan guru dalam memberikan
pertanyaan kepada siswa pada 3 4 4 3
kegiatanapersepsi.
4. | Kemampuan guru dalam memberikan 3 3 3 4
motivasi belajar kepada siswa.
Kegiatan I nti
5. Kemampuan guru dalam menjelaskan3 3 4 4
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materi yang akan dipelajari.
6. Kemampuan guru dalam memberikan
arahan kepada siswa untuk duduk4 4 4 3
berdasarkan kelompok.
7 | Kemampuan guru dalam memberikan
pengarahan kepada siswa tentang materi 3 4 4
laju reaksi, dengan menggunakan media 4
video animasi
g | Kemampuan guru memperhatikan aktivitas
siswa saat melakukan eksperimen dan 3 4 4
diskusi dalam mengerjakan LKS kelompok 3
yang telah diberikan oleh guru
9. | Kemampuan mengelola waktu 3 3 3 3
10. | Kemampuan memberi kesempatan siswa 4 4 4
untuk bertanya 3
Kegiatan Penutup
11. | Kemampuan guru dalam menilai hasil
presentasi yang di sampaikan oleh masing- 3 3 4 3
masing wakil kelompok.
12. | Membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan 3 3 4 4
13. | Guru membagikan soal tes 4
Nilai rata-rata keseluruhan 42 44 50 48
Per sentase (%) 80,76 | 84,61 | 96,15 | 92,30

a. Hasil Observasi Pengamatan Siklus |

1)

2)

Hasil Observasi Pengamat |
P=Lx100%
N
P =22 100%
52
P =80,76%

Hasil Observasi Pengamat Ii
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= =fﬁx 100%

P :g X 100%

p =84,61%

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oletlugkepengamat
tersebut,maka dihitung rata-rata dari peroleham&gungamat tersebut pada siklus |
dijumlahkan dengan menggunakan persamaan berikut.

Dengan cara:

. Hasil t I+Hasil til
% rata-rata pengamatan Siklus [—=——2-"942 . a5t pengama

_80,76%+84,61%
2

= 82,69%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru padassikdi atas didapatkan %
hasil pengamat | sebesar 80,76% dan dari pengdnsabésar 84,61%, sehingga
dihitung rata-rata dari kedua pengamat dengan ro@gumlahkan hasil dari kedua
pengamat, maka diperoleh rata-rata hasil persemddsiitas guru pada siklus |
sebesar 82,69%.

Dari hasil persentase diatas didapatkan hasil vaseaktivitas guru pada
siklus | pada saat proses belajar mengajar dengarggpnaan video animasi
menunjukkan bahwa aktivitas guru dengan perser8asg9% yaitu tergolong ke

dalam kategori baik sekali, hal ini menunjukkan wahguru guru sudah mampu
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mengajar dan menguasai kelas dengan baik.
b. Hasil Observasi Pengamatan Siklus Il

1) Hasil Observasi Pengamat |
P =L x100%
P =2 x 100%
52
P =96,15%
2) Hasil Observasi Pengamat Il
P = x100%
P =2 x 100%
52
P =92,30%
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oldhekpengamat tersebut,
maka dihitung rata-rata dari perolehan kedua peagaersebut pada siklus Il

dijumlahkan dengan menggunakan persamaan berikut.

Dengan cara:

il pengamat I+Hasil pengamat 11
2

% rata-rata pengamatan Siklus [

_96,15%+92,30%
2

=94,23%
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa padassll di atas didapatkan
skor dari pengamat | sebesar 50 dan dari pengamsabésar 48, sehingga didapatkan

rata-rata yaitu 49 dari skor ideal 52.Setelah dikak penjumlahan maka didapatkan
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persentase sebesar 94,23%.

Dari hasil persentase diatas didapatkan hasil vasegktivitas guru pada
siklus Il pada saat proses belajar mengajar demaggunaan video animasi
menunjukkan bahwa aktivitas guru dengan perserf@ds23% yaitu tergolong ke
dalam kategori baik sekali, hal ini menunjukkanra@apeningkatan aktivitas guru
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Berdasdrihel 4.2 diatas terlihat bahwa
persentase seluruh aktivitas guru yang dicapai RIP R dan RPP Il dalam proses
kegiatan belajar mengajar sesuai dengan yang @ikena

4. Hasl| Belgjar Siswa

Hasil belajar siswa didapatkan dengan menggunakamus persentase.Data
diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada sedildps yang terdiri dari siklus | dan
siklus Il dengan dua RPP.Hasil tes yang dicapaapiagb-tiap tes dilakukan analisis
ketuntasan baik secara individual maupun klasikkaliXriteria ketuntasan minimal
(KKM) di SMA Swasta Babul Maghfirah untuk pelajardamia yang sudah
ditentukan yaitu 78.Apabila nilai atau skor yangeatbleh telah memenuhi KKM
maka pelajaran tersebut dikategorikan telah tulstiegoun hasil tes dari tiap-tiap
siklus dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil tes siswa di kelas XI SMAS Babulgkiirah dalam penggunaan
Video Animasi pada materi laju reaksi

No Nama Siswa Siklus| SikluslI
1 | ARM 80 80
2 | AK 80 80
3 | CNR 50 70
4 | DF 80 80
5 HS 80 80
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6 IF 80 90

7 1A 80 80

8 LI 80 80

9 MHH 80 80
10 | MJS 90 90
11 | MNR 70 90
12 | MA 80 80
13 | MK 80 90
14 | MF 80 80
15 | MS 80 90
16 | NJ 80 80
17 | NS 60 80
18 | NR 70 80
19 | NA 80 80
20 | NU 80 80
21 | PF 80 80
22 | RA 80 80
23 | RJ 80 80
24 | SA 80 80
25 | SAS 60 70
26 | SR 60 70
27 | SS 80 80
28 | WR 80 80
29 | WJ 50 60
30 | YD 70 80
31 | YM 70 80
32 | UF 80 80
Jumlah 2410 2560
Rata-rata 75,31 80,00
Persentase % 71,87 87,50

Rata-rata yang dicapai dari tes pada siklus | &d@s31 dan pada siklus I
adalah 80,00. Hal ini menunjukkan adanya peningkatasil belajar setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakiao ganimasi.

Analisis ketuntasan individual siswa setelahpengguanvideo animasi pada

materi laju reaksidapat dianalisis menggunakan subauikut:
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Kl=—2x 100%
Maka hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut:

- Tingkat persentase ketuntasan siswa secara inddada siklus |
Kl =—x 100 %
23 % siswa mencapai KKM (tuntas)

- Tingkat persentase ketuntasan siswa secara inddada siklus |
Kl =—x 100 %
28 % siswa mencapai KKM (tuntas)

Hasil perhitungan nilai ketuntasan individual sis8IAS Babul Maghfirah
dalam penggunaan video animasi pada materi laksirempat dilihat pada bagian
lampiran.

Untuk mencari nilai ketuntasan siswa secara kladidhadap skor yang
diperoleh siswa digunakan rumus ketuntasan klasikdbpun perhitungan nilai
ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus Isiklns Il berdasarkan jumlah siswa
yang tuntas pada masing-masing siklus adalah selbegieut:

- Tingkat persentase ketuntasan klasikal pada siklus
KS =~ x 100%
=2 x100%
=71,87%

- Tingkat Persentase ketuntasan klasikal pada diklus
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KS :%T x 100%

= g x 100%

= 87.50%

Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat disajdatribusi frekuensi hasil

tes dalam Tabel 4.4 berikut ini.

Table 4.4 Distribusi frekuensi hasil tes siklus &ndtes siklus 1l dengan
menggunakan video animasi pada materi laju reaksi

Nilai Kriteria _ Frekuens_i _ Persentasg (%)

Siklus | Siklus Il Siklus | Siklus Il
80-100 Baik Sekali 23 28 71,87 87,50
66-79 Baik 4 3 12,50 9,37
56-65 Cukup 3 1 9,37 3,12
40-55 Kurang 2 0 6,25 0
30-39 Gagal 0 0 0 0
Total 32 32

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ketuntasdasiklal di atas
menunjukkan bahwa ketuntasan siswa pada siklugalya peningkatan hasil belajar
siswa yakni sebesar 87,50% dibandingkan dengan katantasan klasikal siklus |
yakni 71,87%. Hal ini menandakan bahwa pengguna@eovanimasi pada materi
laju reaksi di SMAS Babul Maghfirah dapat meninglat hasil belajar siswa.

5. Analisis Data Respon Siswa

Hasil analisis data respon siswa terhadap pengguwigizo animasi pada

materi laju reaksi dihitung dengan menggunakan samu

P=L%100%

=

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dileérdasil respon siswa
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sebagaimana yang tertera pada Tabel 4.7 berikut.

Table 4.5 data respon siswa terhadap penggunaa@o adimasi pada materi laju
reaksi.

Frekuensi Persentase
No. Uraian . Ya Tidak
Ya Tidak % %
1 (2 (3 (4) ©) (6)

Apakah anda dapat dengan
mudah memahami materi
1 |sistem laju reaksi yang 30 2 93,75 6,25
digjarkan  dengan  medja
pembelajaranideo animasi?
Apakah media pembelajaran
video animasi dapat membuat

2 | anda lebih bersemangat untuk 30 2 93,75 6,25
belajar tentang materi laju
reaksi?

Apakah anda merasa senang
dengan suasana pembelajaran
dikelas dengan menggunakan
video animasi?
Apakah dengan adanya suara
dan gambar anda dapat
mengingat informasi
disampaikan?
Apakah belajar dengan med
pembelajaravideo animasiini
meningkatkan minat belajar
anda dalam materi laju reaksi?
Apakah materi yang lain perlu
disajikan dengan
menggunakan media
pembelajaranideo animasi?
Apakah media pembelajaran
video animasi yang digunakan
guru dalam mengajar materi
laju reaksi dapat membuat
anda lebih aktif dalam belajar?

31 1 96,87 3,12

30 2 93,75 6,25

a
32 0 100 0

29 3 90,62 9,37

29 3 90,62 9,37

Apakah anda lebih bisa

L . 29 3 90,62 9,37
mengikuti pembelajara

=}
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dengan baik tentang materi
laju reaksi bila menggunakan

media video animas
dibandingkan dengan media
lain?

Apakah penggunaan media
pembelajaranvideo animas

9 | pada materi laju reaksi dapat 31 1 96,87 3,12
memotivasi anda  dalam
belajar?

Apaka anda berminat untuk
belajar materi lain dengan
menggunakan media
10 | pembelajaranvideo animas 30 2 93,75 6,25
seperti yang telah anda
lakukan pada materi laju
reaksi?

Rata-rata 94,06 5,93

Pengamatan terhadap respon siswa dilakukan pada péttemuan pada
siklus 11, hal ini bertujuan untuk mengetahui respswa terhadap penggunaan video
animasi pada materi laju reaksi. Hasil yang dipgrohdalah mayoritas responden
menyukai penggunaan video animasi dalam proses glejatan kimia pada materi
laju reaksi. Hal ini dikarenakan, penggunaan vidgomasi dapat memudahkan
mereka dalam memahami konsep tersebut.

B. Pembahasan
1. Siklusl
AnalisisData
1) Aktivitas Siswa

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis terhadap itddisiswa diperoleh nilai
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persentase aktivitas siswa pada siklus | sebes@0®/ Yang tergolong ke dalam
katgori baik sekali, namun ada beberapa siswa ykagng mendengarkan
pengarahan guru, kurangnya antusias siswa, tiddaK dikelompok dan lain
sebagainya.
2) AktivitasGuru

Hasil analisis aktivitas guru diperoleh nilai persese aktivitas guru pada
siklus | yaitu sebesar 82,69% yang tergolong kedatategori baik sekali, hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah dapat mengajar debhgéndi kelas. Namun
terdapat beberapa kekurangan pada saat proses jpenbgaitu: guru kurang
mampu memotivasi siswa, guru kurang mampu menjefaskengan baik, guru
kurang mampu memperhatikan aktifitas siswa di ketaslain sebagainya.

3) Hasil Belgjar Siswa

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejaudma siswa telah
memahami konsep laju reaksi serta untuk melihatntasan belajar siswa. Tes ini
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes pada sikldan siklus Il. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh hasil belajar siswa pada sikludengan kriteria baik sekali
berjumlah 23 siswa (71,87%), baik berjumlah 4 sig®®50%), cukup berjumlah 3
siswa (9,37%) dan kurang sebanyak 2 siswa (6,28ét)gan pencapaian ketuntasan
belajar siswa secara klasikal sebesar 71,87% dejugalah siswa yang mencapai
nilai KKM sebanyak 23 siswa, sedangkan 9 siswaktidencapai nilai KKM,
perolehan ini masih belum mencapai ketuntasandredeggwa secara klasikal. Hal ini

disebabkan oleh beberapa kendala yaitu guru masgiéing mampu membimbing
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siswa berdiskusi dan guru masih kurang mampu dalemgatur waktu dalam proses
pembelajaran serta sebagian siswa masih kurangilsaiam mengajukan pendapat
atau bertanya di kelas.

Hasil analisis di atas ditindak lanjuti dengan pesynan program perubahan
melalui tiga unsur fokus perhatian. Fokus perhattanadalah: fokus perubahan,
unsur kelemahan dan program perubahan. Untuk micatken perolehan hasil
penelitian maka dilanjutkan dengan siklus kedua.

2. Sklusll
Analisis Data
1) Aktivitas Siswa

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil analisis terhadap itddisiswa diperoleh nilai
persentase aktivitas siswa pada siklus Il sebes®2%, ini menandakan bahwa
siswa sudah aktif dan serius dalam mengikuti pr&eggatan belajar mengajar dapat
menjadi lebih baik. Ini sesuai dengan asumsi Odtiaanalik bahwa para siswa dapat
memperoleh lebih banyak pengalaman dengan caralilkaten secara aktif dan
personal, dibandingkan dengan bila mereka hanyéatehateri/konsep.

2) AktivitasGuru

Hasil analisis aktivitas guru diperoleh nilai persese aktivitas guru pada
siklus Il yaitu sebesar 94,23% yang tergolong kadakategori baik sekali, hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah dapat mengajar deibgék di kelas dan

meningkatkan suasana belajar menjadi lebih baik.

'Omar HamalikProses Belajar Mengaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 212.
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3) Hasil Belgjar Siswa

Setelah melakukan refleksi dan analisis terhadap tes belajar siswa pada
siklus | dan melakukan perbaikan pada siklus edileh hasil belajar siswa pada
siklus 1l dengan kriteria baik sekali 28 siswa @Pp), baik 3 siswa (9,37%), cukup 1
siswa (3,12%). Dengan pencapaian ketuntasan s&lzmiial sebesar 87,50% dan
jumlah siswa yang mecapai nilai KKM sebanyak 28ajssedangkan hanya 4 siswa
yang tidak mencapai nilai KKM. Hal ini menunjukkdrahwa penggunaan video
animasi sebagai media pembelajaran pada materirégksi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas XI SMAS Babul MagHiiraceh Besar.

Ini sesuai dengan penjelasan Slameto, bahwatedajabadalah sesuatu yang
diperoleh dari suatu proses usaha setelah melakki&giatan belajar yang dapat
diukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajsaa. Lebih lanjut Slameto
mengemukakan bahwa hasil belajar diukur dengarrasdahasil tes yang diberikan
dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelongmkanyaan atau tugas-tugas yang
harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengaart mengukur kemajuan belajar
siswa’ Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil piéen lain (N. Imamah,
2012) menunjukkan bahwa penggunaan video animasigaé media pembelajaran

dapat meningkatkan hasil belajar sistva.

2 SlametoProses Belajar Mengajar. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 7-8.

3N. Imamah Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis
Konstruktivisme Dipadukan Dengan Video Animasi Materi Sstem Kehidupan Tumbuhan, Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia di akses dari http://j@uwmnes.ac.id/index.php/jpii pada tanggal 20 mei
2017
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3. Respon Siswa

Respon siswa dilakukan dengan mengedarkan angkeakdir proses
pembelajaran dengan menggunakan video animasgigaoleh 32 siswa yang telah
melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan #aaliisis diperoleh bahwa
respon siswa terhadap penggunaan video animasi pederi laju reaksi yang
diterapkan oleh guru pada siswa kelas XI SMAS Ba@abhfirah sangat positif.
Dari keseluruhan item yang diajukan peneliti, malk@eroleh persentase rata-rata
jawaban siswa sebagai berikut: Ya = 94,06% dankT#da,93%.

Ini sesuai dengan pernyataan Umar bahwa angkesi@ner) merupakan suatu
alat pengumpul data dengan memberikan atau merkgbar daftar
pertanyaan/pernyataan kepada responden dengarahamzgmberikan respon atas
daftar pernyataan tersebut

4. Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil belsigwa pada siklus | dengan
kriteria baik sekali berjumlah 23 siswa (71,87%agikbberjumlah 4 siswa (12,50%),
cukup berjumlah 3 siswa (9,37%) dan kurang sebaryaiswa (6,25%), dengan
pencapaian ketuntasan belajar siswa secara klaskasar 71,87% dengan jumlah
siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 23 siswalasgkan 9 siswa tidak
mencapai nilai KKM, perolehan ini masih belum meraisketuntasan belajar siswa
secara klasikal.

Setelah melakukan refleksi dan analisis terhadap tes belajar siswa pada

siklus | dan melakukan perbaikan pada siklus edileh hasil belajar siswa pada
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siklus 1l dengan kriteria baik sekali 28 siswa @Pp), baik 3 siswa (9,37%), cukup 1
siswa (3,12%). Dengan pencapaian ketuntasan s&lzmial sebesar 87,50% dan
jumlah siswa yang mecapai nilai KKM sebanyak 28ajssedangkan hanya 4 siswa
yang tidak mencapai nilai KKM.

Hipotesis penelitian ini adalah hasil belajar sisweeningkat dengan
penggunaan video animasi pada materi laju reakpptekis ini dapat diterima, hal
ini dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata hésilajar siswa pada siklus 1 75,31
dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikekael¥1,87% meningkat menjadi

80 dengan ketuntasan belajar siswa secara klagkakar 87,50% pada siklus II.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas siswa dan guru selama berlangsungnya proses pembel gjaran dengan
menggunakan video animasi pada materi lau reaks sangat baik dan
mengalami peningkatan sebesar 9,82% dari 87,50% pada siklus | menjadi
97,32% pada siklus Il, sedangkan untuk aktivitas guru mengalami
peningkatan sebesar 11,54% dari 82,69% pada siklus | menjadi 94,23% pada
siklus|l.

2. Hasil belgar siswa kelas XI SMAS Babul Maghfirah terhadap penggunaan
video animasi pada materi lgju reaksi mengalami peningkat, yang berdasarkan
pada perolehan nilai rata-rata hasil belgar siswa pada siklus | 75,31 dengan
ketuntasan belgjar siswa secara klasikal sebesar 71,87% meningkat menjadi
80 dengan ketuntasan belgar siswa secara klasikal sebesar 87,50% pada siklus
.

3. Respon siswa terhadap penggunaan video animasi pada materi lgju reaks
yang diterapkan oleh guru pada siswa kelas X1 SMAS Babul Maghfirah Aceh
Besar sangat positif, karena mayoritas siswa sangat menyuka proses

pembel gjaran tersebut.

65
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B. Saran

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dan pihak terkait untuk dapat melakukan
pelatihan-pelatihan tentang media-media pembelgaran, khususnya media
video animasi kepada guru dalam upaya meningkatkan keterampilan guru
dalam melaksanakan proses pembel g aran.

2. Diharapkan kepada guru kimia khususnya di SMAS Babul Maghfirah Aceh
Besar kedepannya untuk dapat mengaplikasikan media video animasi pada
materi lgju reaks karena dapat meningkatkan hasil belgjar.

3. Diharapkan kepada guru/peneliti lain agar dapat menggunakan video animasi
pada mata pelajaran/materi lain untuk melihat keefektifan dari penggunaan
media pembelgaran ini.

4. Diharapkan kepada siswa untuk lebih mengoptimalkan daya berpikir saat

mengikuti proses pembel gjaran dengan menggunakan video animasi.
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D. Perguruan Tinggi :
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LEMBAR RESPON SISWA SELAMA PROSES

BELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah : SMA Babul Maghfirah
Kelas : X1

Mata Pelgjaran : Kimia

Materi : Laju reaksi

Nama :

Hari/Tangga

Petunjuk:

1. Berilah tanda ceklist (\) pada alternatif jawaban anda.
2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelgaran kimia,
oleh karenaitu harap diisi dengan sejujur-jujurnya.

No

Pernyataan

Alternatif
Jawaban

Ya

Tidak

Apakah anda dapat dengan mudah memahami materi
sistem lgju reaks yang digjarkan dengan media
pembelgaran video animasi ?

Apakah media pembelgjaran video animasi dapat
membuat anda lebih bersemangat untuk belgar tentang
materi laju reaksi?

Apakah anda merasa senang dengan suasana
pembel g aran dikelas dengan menggunakan video
animasi?

Apakah dengan adanya suara dan gambar anda dapat
mengingat informasi disampaikan?

Apakah belgjar dengan media pembelgjaran video
animasi ini meningkatkan minat belgjar anda dalam
materi laju reaksi?

Apakah materi yang lain perlu disgjikan dengan
menggunakan media pembel g aran video animasi ?

Apakah media pembelgjaran video animasi yang
digunakan guru dalam mengajar materi lgju reaksi dapat
membuat anda lebih aktif dalam belgjar?

Apakah anda lebih bisa mengikuti pembelgaran dengan
baik tentang materi lgju reaksi bila menggunakan media
video animasi dibandingkan dengan medialain?

Apakah penggunaan media pembelgjaran video animasi
pada materi lgu reaksi dapat memotivasi anda dalam
belgjar?

10.

Apaka anda berminat untuk belgjar materi lain dengan
menggunakan media pembel g aran video animasi seperti
yang telah anda lakukan pada materi lgju reaksi?




1. Dari suatu reaksi ditemukan bahwa kenaikan suhesseblOC dapat memperbesar kecepatan

reaksi 2 kali. Pernyataan yang tepat untuk hadailah...

a.

b
c.
d

Energi rata-rata pertikel yang bereaksi naik mergddli.

. Kecepatan rata-rata partikel yang bereaksi nailjaxie2 kali

Jumlah partikel yang bereaksi bertambah menjadii2 k

. Frekuensi tumbukan naik menjadi 2 kali

Jawaban : D
Suatu reaksi akan berlangsung lebih cepat jika tikanto antarmolekul zat terjadi lebih sering.
lis Rusmiati, S.Pd., 2014, kumpulan rumus lengkap&kSMA/MA Kelas : 10, 11, 12, Jakarta:

Dunia Cerdas.

2. Tiap kenaikan 1T laju reaksi suatu zat akan naik dua kali semiika pada suhu 80 reaksi

tersebut berlangsung selama 4 menit, maka pada Bfflureaksi tersebut akan berlangsung

selama...

a.

b.

1 .
— menit
4

1 .
2 menit

c. 1 menit

. 2 menit

Jawaban: A

iy
T,=—=
27 pavn
_ 4
- _.70-30

210

1 .
=-menit
4

Jekson Nainggolan, Samaria Saragih., 2010, Kumpsiteth dan pembahasan kimia metode

guantum Mind mapping, Jakarta: Hikmah.

3. Fungsi katalis dalam mempercepat laju reaksi adalah

a.

b
c.
d

Menurunkan energi aktivasi dengan memperbanyalpsahtahapan reaksi

. Menaikkan suhu reaksi dengan memperbesar konsgmgrasksi

Menaikkan suhu reaksi dengan mempperbesar konsepére@aksi

. Menurunkan energi aktivasi dengan memperbanyalptahitahapan reaksi.

Jawaban: D
Katalis bisa mempercepat laju reaksi dengan carauraekan energi aktivasi, yaitu
membantupembentukan molekul kompleks teraktivasingga tahap-tahap reaksi bertambah

dan energi akttifasi rendabh.



4. Energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan tumbukang efektif atau untuk menghasilkan

suatu reaksi kimia disebut...

a. Energi tumbukan

b. Energi reaksi

c. Energi kinetik

d. Energi aktivasi
Jawaban: D
Energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan tumbukang efektif sehingga terjadi reaksi
antarpereaksi disebut energi aktivasi atau enemgaktifan.

5. Naiknya temperaturakan memengaruhi laju reaksinkare
a. Reaksi akan berubah dari endoterm menjadi eksoterm
b. Konsentrasi zat-zat hasil akan membentuk molekuékub kompleks teraktivasi
c. Energi potensial molekul-molekul pereaksi akandelah besar
d. Energi kinetik molekul-molekul pereaksi akan betbaim besar

Jawaban: D
Dengan naiknya temperatur membuat energi kinetikekab-molekul pereaksi semakin
meningkat sehingga laju reaksi akan semakin besar.

6. Persamaan kecepatan reaksi untuk persamaan rfaks2Q— R adalah V = k [P][Q] Jika
konsentrasi zat P dan Q mula-mula 3 mol/L, makaapsaht konsentrasi P tinggal 2 mol/L,
kecepatan reaksinya adalah...

a. 2k
b. 2k
c. 4k
d. 8k
Jawaban:
Mula-mula :33
Mol terurai 1121 —
Sisa 1211
Jadi keceatan reaksinya adalah 2k (B)
Ratna Rima Melati, 2011, kumpulan rumus & mateilidor kimia SMA kelas X, Xl, XIl,

jogjakarta: Javalitera
7. Berdasarkan ekserimen:
2H, +2NO—- 2 HO + N,
Diketahui bahwa gas Noertambah dari 0 menjadi 0,005 mol/L dalam waludg&tik. Tentukan
laju reaksi pembentukan gas!N
a. 0,05 mol/L.detik
b. 5 mol/L.detik



c. 0,0005 mol/L.detik
d. 50 mol/L.detik

Jawaban: C
VN, = LIN2 _ 0005 moljL _ g g0o5 atau 5 x T0mol/L.detik
dt 10 detik

U. T. Haryanto, 2010, Terampil Menyelesaikan Perigan KIMIA SMA/MA, Yogyakarta: C.V
ANDI OFFSET.
8. Data eksperimen untuk reaksi:
N, + 3H, — 2NH;
Terdapat pada tabel berikut.

No [N2], M [Ho], M Laju Reaksi, M/detik
1 0,2 0,1 4

2 0,2 0,4 64

3 0,1 0,3 30

4 0,4 0,4 256

Tentukan orde reaksi terhadap zat idenggunakan data nomor 2 dan 4

o o T ®
A W N

1
9. Tentukan orde reaksi terhadap zattenggunakan data 1 dan 2.
a.l
b. 2
c. 3
d. 4
10.Tentukan persamaan laju reaksinya adalah...
a. V=k[NJ*[Hj]?
b. V=kI[Ny[H]?
c. V=Kk[NJ?[H]
d. V=k[Ng [H]
U. T. Haryanto, 2010, Terampil Menyelesaikan Pertgan KIMIA SMA/MA, Yogyakarta:
C.V ANDI OFFSET.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Membuka pelgjaran 2. Memberikan aperseps dan penjelasan
materi

3. Menonton video animasi 4. Mengerjakan LKS
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AN

A DA,

6. Mengerjakan soal tes

5. Mempersentasikan hasil diskusi
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA
PROSES BELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah : SMA Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI/1

Materi : Laju reaksi
Hari/Tanggal : komic /19 yanuae 2017
Siklus Ke |

A. PETUNJUK

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
4 = Sangat baik
3 =Baik

2 =Cukup

1

= Kurang

B. LEMBAR PENGAMATAN

Nilai

No Aspek yang diamati 41321

1. | Pendahuluan

a. Kemampuan guru ketika membuka pelajaran

b. Kemampuan guru dalam menyampaikan o
tujuan pembelajaran.

c. Kemampuan guru dalam memberikan v
pertanyaan kepada siswa pada kegiatan
apersepsi.

d. Kemampuan guru dalam memberikan v
motivasi belajar kepada siswa.

2. | Kegiatan Inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi v
yang akan dipelajari.

b. Kemampuan guru dalam memberikan arahan
kepada siswa untuk duduk berdasarkan
kelompok.

¢. Kemampuan guru dalam memberikan
pengarahan kepada siswa tentang materi laju
reaksi, dengan menggunakan media video

\

\
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SELAMA
PROSES BELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah : SMA Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester :XI/1

Materi : Laju reaksi
Hari/Tanggal : Baba /[ 26 Janvan 2017
Siklus Ke T

A. PETUNJUK

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.

4 = Sangat baik
3 =Baik

2 =Cukup

1 =Kurang

B. LEMBAR PENGAMATAN

Nilai

No Aspek yang diamati 413211

1. | Pendahuluan

a. Kemampuan guru ketika membuka pelajaran

b. Kemampuan guru dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran.

c. Kemampuan guru dalam memberikan
pertanyaan kepada siswa pada kegiatan
apersepsi.

d. Kemampuan guru dalam memberikan
motivasi belajar kepada siswa.

2. | Kegiatan Inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi |\’
yang akan dipelajari.

b. Kemampuan guru dalam memberikan arahan N4
kepada siswa untuk duduk berdasarkan
kelompok.

¢. Kemampuan guru dalam memberikan :
pengarahan kepada siswa tentang materi laju v
reaksi, dengan menggunakan media video
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Penggunaan Video Animasi Sebagai M edia Pembelajaran Kimia Pada
Materi Laju ReaksUntuk Meningkatkan Hasll Belajar Siswa
Di Kelas XI SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar

Sri Rahayu Sukma, Ramli Abdullah, *Haris Munandar
Mahasiswa Prodi PKM FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh
’Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-RaBianda Aceh
3Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-RaBianda Aceh

ABSTRACT

Gambaran yang bisa diambil secara umum pada ppesabelajaran di SMAS
Babul Maghfirah ialah  rendahnya hasil belajar aiswWalam mengikuti
pembelajaran kimia. Hal ini ditunjukkan dari banysiswa yang tidak tuntas
dalam mengikuti mata pelajaran kimia, keaktifan wais dalam proses
pembelajaran sangat kurang, konsentrasi siswa gurariokus pada kegiatan
pembelajaran kimia dan media belajar yang digunakiak sesuai dengan materi
yang disampaikan. Salah satu alternatif untuk nmlesgé&kan permasalahan
tersebut adalah melalui penggunaan media videoamniffujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas siswa dan gulanse proses pembelajaran,
untuk mengetahui respon siswa selama proses pgaraelaengan menggunakan
video animasi dan untuk mengetahui pencapaian hakijar siswa pada materi
laju reaksi dengan menggunakan video animasi.li#anani dilaksanakan pada
Tanggal 19 Januari sampai dengan 25 Januari 2Cdnelifan ini merupakan
penelitian tindakan kelagC{assroom Action Research). Subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI yang berjumlabrd8g. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, pemberian teetekmultiple choise dan
angket. Dan hasil penelitian dianalisis dengan mengkan rumus persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Persend&sgitas siswa pada siklus |
(87,50%) dan meningkat pada siklus menjadi Il (2%3 (2). Persentase aktivitas
guru pada siklus I (82,69%) dan meningkat padaisikl menjadi (94,24%). (3).
Rata-rata hasil belajar siswa dari siklus | (75,840 siklus 11 (80,00), ketuntasan
klasikal siklus | (71,87%) dan siklus 1l (87,50%}).Hasil respon siswa diperoleh
bahwa (94,06%) siswa tertarik mengikuti pembel&jad@ngan menggunakan
media video animasi pada materi laju reaksi. Bendkas penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penggunaan video animbasigseé media pembelajaran
pada materi laju reaksi dapat meningkatkan ketantdsasil belajar siswa,
aktifitas siswa dan respon siswa di kelas XI SMA®E Maghfirah.

Kata Kunci: Video Animasi, Hasil belajar, Laju reaksi



5 S‘ =l~,,

Ll » SMAS Babul Maghfirah ; wladl dhes (3 Lenyy S (&) Rolall 5o
adlal) ane 0T U3 () 5Ly eleo) oo Anlie (3 2l (s Aol o)
b)) 55 T g el Bhee 3 Rl Dbles Boly LSO S5l 3 1sheS
A Bal Sl Aol g Bedsinl) el Bl gy sLeS e 2l e
o A A pp )l s iy plisaal Pl e ge Sl W
Bl Bzl By ool Alas o1 dally 2llal) 2ol Bme ga Eoul
o 5 gk ey Bl el g Al plbsuiel el e (LT
sl 3 Comdl s sl @ Labadl Gl sl Jelidl Jues sle (3 2L
& gt Sy L Jal et e e 1 2017 51 25 ) ak 19
o db Ll UL 32 casae gy ie oW Ladl) )l aa anll ods
sdaze o LVl bzl ae clasl Gy il plisaal B UL
101 el bl st Al Mo plsal ol il LS Fy Bzl
S ayedl (3 35U ls (£.8750) LoV 3000 (3 allel) adaiiY aelh il (1
(182:69) LW 3l & bl alazsl aedd 2 (219732 s
oV 85t e allall s 315 o gze (3 (L9424 enas 151 350 33055
(/7187 )y aldS JLS amysy 8000y Wl 35015 (7531
o (19406) Jo allal ilonza) s cla> (4 (18750 w3l 5,0
Jhas 336 Lo 3l o Il st Bluy plisaaly et dalis cpazgd) 2L
3ol g )l ks Blay plisiaad OF eV S ol ) Sl | Jolid
il il e il Jm%aiﬁywwmsmgﬁwmﬁ,ﬂ;
Bzl vgilazily SMAS Babul Maghfirah e (53U



Jane 53le Al i s Sl ppn )l i Jilay cdeliddd) 2edSTN
el
ABSTRACT

The general description that can be taken in tamieg process at SMAS Babul
Maghfirah is the low learning outcomes of studentgollowing the chemistry
learning. This is indicated by many students whe raot complete in following
the subjects of chemistry, the activity of studantshe learning process is very
less, the concentration of students is less focusedhe learning activities of
chemistry and learning media used is not in accarglavith the themes presented.
One alternative to solve the problem is throughuse of animation video media.
The purpose of this research is to know the agtwvitstudent and teacher during
the learning process, to know the student respdusag the learning process by
using animation video and to know the achieveméstuaent learning outcomes
on reaction rate theme by using animation videas Tésearch was conducted on
January 19 to January 25, 2017. This researchdgssroom action research.
Subjects in this study were all student class Xbamed to 32 students. Data
collection technique used observation techniguangimultiple choice test and
questionnaire. And the results of the study weralyaed using the percentage
formula. The results showed that: (1) Percentagstadent activity in cycle |
(87.50%) and become increase in cycle Il (97.32%)) Rercentage of teacher
activity in cycle 1 (82.69%) and become increasecyale 1l (94.24%) (3) The
average of student learning outcomes from cyclé5l31) and cycle 11 (80.00),
classical completeness cycle | (71.87%) and cytl€é87.50%) (4) Student
response result obtained that (94.06%) studentsiraesested to follow the
learning by using animation video media on reactiat@ theme. Based on the
research can be concluded that the use of animatieo as a medium of learning
on rate of reaction theme can improve the compésterof student learning
outcomes, student activities and student respomsadass XI SMAS Babul
Maghfirah.

Keywords. animation video, students’ outcomes, reaction rate

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia memiliki 3 aspek, yaitu makrgs&omikroskopis dan
simbolik. Ketiga aspek tersebut saling berhuburgdgmharus dikuasai oleh siswa
agar didapatkan pembelajaran yang menyeluruh. Nakalranyakan siswa tidak

menguasai semua aspek, apalagi aspek mikroskopgs ry@ngandung konsep-



konsep yang bersifat abstrak. Nakhleh dalam Mangaagemukakan bahwa
kesulitan siswa dalam memahami konsep mikrosko@patd menimbulkan
pemahaman yang salah, yang mana apabila kesalahd®erlangsung secara
konsisten akan menimbulkan terjadinya salah korsep miskonsepsi. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk menggunakan stratign media pembelajaran
yang tepat untuk memudahkan siswa memahami kdnsep.

Levie & Levie dalam Azhar Arsyad membaca kembalisilHaasil
penelitian tentang pembelajaran melalui stimuluslgar dan stimulus kata atau
visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus \isu@mbuahkan hasil belajar
yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengjngangenali, mengingat
kembali dan menghubung-hubungkan fakta dan koriSgain pihak, stimulus
verbal memberi hasil belajar yang lebih apabila Ipelajaran itu melibatkan
ingatan yang berurut-urutan (sekuensial).

Proses pembelajaran kimia yang dilaksanakan gursihm&elum
menggunakan media pembelajaran yang tepat. Medmabglajaran yang
digunakan haruslah menarik dan mudah dipahami sielka. Menurut Arief S
Sadiman dalam Syaila Nurhayatibahwa “media pemdnelaj adalah alat bantu
yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivhsiajar, serta
mempertinggi daya serap dan retensi belajar siBahkan penggunaan media
akan dapat mempertinggi kualitas proses dan hasibagaran, dari berpikir
konkret ke berpikir abstrak”.

Media yang digunakan juga harus disesuaikan dengjamateri dan
karakteristik siswa. Menurut Rayandra dalam Syailarhayatibahwa “media
pembelajaran haruslah dipilih sesuai dengan kaialke individual peserta
didik”. Pembelajaran dengan media audio-visual tapanyampaikan informasi
secara menyeluruh kepada seluruh siswa meskipua Qalajar siswa yang

beragam. Media audio-visual melibatkan pendengdeampenglihatan sekaligus

! Syaila Nurhayati, Pengaruh Video-Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 5
Pontianak Pada Materi Kesetimbangan Kimia, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Kimia FKIP
UNTANhttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/6058/6149diaksespadatanggal 27 oktober
2016.

’Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006) hal. 9



dalam satu proses atau kegiatan, sehingga siswg iyemiliki gaya belajar
auditif dapat rangsangan belajar auditif dan sigaag memiliki gaya belajar
visual juga akan mendapatkan rangsangan belajaalvis

Pada materi ini terdapat konsep laju reaksi yangaiddipengaruhi oleh
konsentrasi pereaksi, suhu, luas permukaan damiskaft@sulitan siswa dalam
memahami materi terlihat dari ketidak tuntasanjaekiswa yang lebih dari 70%.
Ketidaktuntasan siswa diakibatkan oleh materi yamgliri atas konsep dan
perhitungan matematis yang sulit dipahami siswageih laju ini adalah hal
yang bersifat abstrak, akan tetapi perubahan #@atlaju reaksi tersebut dapat
diamati melalui praktikum. Media yang dapat digumakuntuk memudahkan
siswa memahami laju reaksi adalah multimedia vigeoasi yaitu
penggabungan dari media video dengan media anirvédeo yang berupa
demonstrasi praktikum laju reaksi akan dikombinasiklengan media animasi.
Multimedia video-animasi ini merupakan media audiogal yang dapat mewakili
seluruh karteristik belajar siswa.
B. KAJIAN PUSTAKA

Belajar adalah suatu aktifitas atau suatu prosesikumemperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperhaekilaku, sikap, dan
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu proses memperoleh
pengetahuan, menurut pemahaman sains konvenslamdgk manusia dengan
alam diistilahkan dengan pengalaméexperience). Pengalaman yang terjadi
berulang kali melahirkan pengetahugknowledge), ataua body of knowledge.
Defenisi ini merupakan defenisi umum dalam pembedd sains secara
konvensional, dan beranggapan bahwa pengetahuaah sedserak di alam,
tinggal bagaimana siswa atau pembelajar bereksplon@nggali dan menemukan

kemudian memungutnya, untuk memperoleh pengetafuan.

3Syaila Nurhayati, Pengaruh Video-Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 5
Pontianak Pada Materi Kesetimbangan Kimia, Artikel Penelitian Program Studi Pendidikan Kimia FKIP
UNTANhttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/6058/6149diaksespadatanggal 27 oktober
2016.

4Suryono dan Hariyantd®elajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) hal
9-11.



Selanjutnya, pembelajaran adalah proses yang digggeakan oleh guru
untuk membelajarkan siswa dalam memperoleh dan mom®&® pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Selain itu, Kunandar juga menyatakan bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi antara rtpes#idik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilakariah yang lebih bafk.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiisiwa setelah ia
menerima pengalaman belafaHasil belajar merupakan tingkat keberhasilan
murid dalam mempelajari materi pelajaran di sekoti@m dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengsejaimlah keberhasilan belafar.
Keberhasilan dalam proses belajar dapat dilihatdidakur dari hasil belajarnya.
Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar sistapat dilakukan melalui tes
hasil belajar, baik itu tes formatif, tes subsurifatdan tes sumantif. Hasil belajar
merupakan suatu bukti keberhasilan usaha yang dipapai oleh seseorang
setelah memperoleh pengalaman belajar atau merapesesuatd.

Sementaraitu, Pupuh Fathorrahman & M. Sobry bemggastcdbahwa dalam
aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikabagai suatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksj yerlangsung antara
guru dan sisw&’

Dengan demikian media pembelajaran dapat dikataedragai alat-alat
grafis, photografis, atau elektronis, yang dapaudakan untuk menangkap,

memproses, dan menyusun kembali informasi visualu aterbal. Media

*Dimyanti dan MoedjinoBelajardanPembelajaran, (Jakarta: RinekaCipta, 2002), hal.
157

®kunandar Guru ProfesionalImplementasi KTSP, (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2007),
hal. 287

" Nana Sudjan&enilain Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h .22.

8SlametoBelajar Dan Factor-Faktor YangMempengaruhinya, (Jakarta: PT RinekaCipta,
2003), hal. 2

®Mustagqim,PsikologiPendidikan, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008), hal. 88
%rof. PupuhFathorrahman& M. SobrySutikno, M.BuategiBelajarMengajar,
(Bandung: RefikaAditama, 2007), Hal. 65-66.



merupakan komponen sumber belajar atau wahanayfsig mengandung materi
instruksional di lingkungan siswa yang dapat mesang siswa untuk belajar.

Media berbasis visualrfiage atau perumpamaan) memegang peran yang
sangat penting dalam proses belajar. Media visusbatd memperlancar
pemahaman (misalnya melalui elaborasi strukturatganisasi) dan memperkuat
ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat sislsa dapat membari
hubungan antara isi materi pelajaran dengan duwasanAgar menjadi efektif,
visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang dderen dan siswa harus
berinteraksi dengan visual itu untuk meyakinkajaténya proses informast.

Istilah multimedia menggambarkan perkembangan ldam bidang
program komputer. Multimedia terdiri atas kompokemponen berupa teks,
gambar, suara, animasi dan video. Berdasarkan dqgbgendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa multimedia merupakan perpaduam lk@berapa elemen
informasi yang dapat berupa teks, gambar, suatimaan dan video. Program
multimedia biasanya bersifat interaktif sehinggamtli&i daya tarik tersendiri
bagi siswa untuk menggunakanriya.

Nugent dalam Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowth&mes D. Russell
mengatakan bahwa,banyak guru menggunakan videdk unemperkenalkan
sebuah topik, menyajikan konten, menyediakan peabaidan meningkatkan
pengayaan. Segmen-segmen video bisa digunakan urdisellingkungan
pengajaran dengan kelas, kelompok kecil, dan sssswvea perorangan.

Para siswa telah tumbuh bersama dengan progranvistelgang
menggunakan segmen pendek ketimbang program sedmmenit. Seperti
banyak acaraSesama Street mengubah topiknya seperti beberapa menit. Video
dalam durasi beberapa menit menyediakan fleksibilhaksimum bagi guru dan
meningkatkan pembelajaran secara spesifik terkangan kebutuhan siswa.
Nugent dalam Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowtldames D. Russell

mengatakan bahwa “kecenderungan hari ini adalalygpgpaian media video

"azhar ArsyadMedia Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006) hal. 91.
125utirman Media & Model-model Pembelajaran Inovatif,...hal 18



dalam bentuk segmen yang pendek dan singkat yaseagdiwangkai para guru
dalam berbagaicara untuk mendukung berbagai manfaat

Pengajaran berbasis video dengaundstrack beragam bisa ditujukan pada
berbagai jenis pemelajaran. Teks bisa ditampilkalard berbagai bahasa dan
digunakan untuk menerjemahkan atau memberi ketarapgda konten video.
Beberapa DVD menawarkan kemampuan untuk menampd&hoah benda dari
berbagai sudut yang dipilih oleh pemirsa. Cakranmamearkan pencarian indeks
berdasarkan judul, bab, trek, atau kode waktu untawgasi cepaBarcode bisa
ditambahkan ke material teks untuk mengakses segviteb pada sebuah
DVD."

Laju reaksi atau kecepatan reaksi menyatakan baggakeaksi kimia
yang berlangsung per satuan waktu. Laju reaksi atakgn molaritas zat terlarut
dalam reaksi yang dihasilkan tiap detik reaksi. $&m ini memegang untuk
mengembangkan logika, kemampuan berfikir dan asapsserta didik. Oleh
sebab itu, peneliti menggunakan multi media videnasi untuk melihat hasil
belajar siswa pada konsep kimia yang bersifat skopis dan abstrak khususnya
pada materi laju reaksi sehingga pembelajaran dapetah dimengerti serta
siswa tidak mudah lupa dengan konsep yang telaagigpi.

Secara matematis, laju suatu reaksi dapat dinyatdkéam persamaan
umumsebagai berikut:

0=Y,VzB

Dengan B adalah simbol kimia untuk suatu molekigdimg ion atau radikal
dan Vz adalah bilangan stoikhiometri (positif untuk pr&ddan negatif untuk
reaktan) untuk spesies B. Bilangan stoikhiometrubanemenuhi kondisi umum
bahwa jumlah atom sebelum dan sesudah reaksi Bama dan muatan listrik
total sebelum dan sesudah reaksi juga harus samiayad jumlah atom dan
jumlah atau besarnya muatan listrik produk harusasa@engan yang dimiliki
reaktan-*

C.Metode

13Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther, James Ds&LFeknologi Pembelajaran dan Media
untuk Belajar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011) 64+405
s FatimahKinetika Kimia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013) hal 10.



Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelasg disingkat dengan
PTK (dalam bahasa inggris diseb@assroom Action Research). Menurut
Suyantodalam Evendi bahwa “Penelitian tindakan keldalah suatu penelitian
yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakaddkan tertentu agar dapat
memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek pémgran di kelas secara
lebih professional™ Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inlahda
pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan kuarftitih banyak menggunakan
logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebdimuali dengan berfikir
dedukatif untuk menurunkan hipotesis, kemudian kuddan pengujian di
lapangart?

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA &Bl Maghfirah Aceh
Besar tahun pembelajaran 2016/2017 pada semesigk yang berjumlah 32
orang siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada Taln§g Januari sampai dengan
25 Januari 2017.

Instrumen penelitian ini terdiri atas :
1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk melihat jalanny@sgs pembelajaran

didalam kelas dan untuk mengamati aktivitas gukiivitas siswa dan

respon siswa terhadap model pembelajaran.
2. Soal tes hasil belajar

Soal tes ini diberikan setelah selesai tahap peajarah.Soal tes hasil

belajar digunakan untuk melihat sejauh mana kemammiswa setelah

pembelajaran. Soal tes terdiri dari soal pilihandgaberjumlah 20 soal yang

terdiri dari empat pilihan jawaban: a,b,c, dan d.

3. Angket Siswa

Angket ini digunakan untuk melihat bagaimana keadaswa dalam

menanggapi belajar kimia dan model pembelajarany yhterapkan dalam

kelas.

!> Evendi,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP, (Tesis Diajukan Pada
Program Pasca Sarjana, Surabaya : IKIP,2000)4#al.

®Margono,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 35



4. Perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksaeadelajaran (RPP).

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan kegigbengumpulan data
sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi yang dilakukan adalah untuk mengamatvitg guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengarggunakan media video
animasi dan pengamatan terhadap cara guru mengsdoidelajaran dengan
metode yang digunakan.

Untuk menganalisis hasil penelitian yang diberikaleh dua orang
pengamat terhadap lembar pengamatan kemampuamgugelola pembelajaran
dengan media video animasi.Untuk membatasi pengamnabbservasi ini
dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatanbdrepengamatan ini
memuat aktivitas guru dan siswa yang akan diasetia kolom-kolom yang
menunjukkkan tingkat dari setiap aktivitas yangnthd. Pengisian lembar
pengamatan dilakukan dengan memberikan tanda telldlam kolom yang
telah disediakan sesuai dengan yang diamati.

2. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikaadkegeseorang untuk
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bawgtgean skor angka.Tes
berfungsi untuk mengukur prestesi belajar siswknddentuk nilai atau skor.Tes
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dafbeepa tes, yaitu tes siklus I, tes
siklus Il yang berjumlah 10 soal, dan tes akhirgyparjumlah 10 soal.

3. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon siswandgb@mbelajaran
dengan menggunakan multimedia video animasi paddermdaju
reaksi.Jenis angket yang digunakan dalam penelitaradalah berupa
lembar pertanyaan yang terdiri dari 8 pertanyaargy@ijawab oleh siswa
dengan membubuhkan tanda chek list pada kolom yaelgh
disediakan.Angket diberikan setelah semua kegib&ajar mengajar dan

evaluasi dilakukan.



D.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat disagkstnibusi frekuensi

hasil tes dalam Tabel 4.4 berikut ini.

Table 4.4 Distribusi frekuensi hasil tes siklushdes siklus Il dengan
menggunakan video animasi pada materi laju reaksi

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%)

Siklus | Siklus 1l Siklus | Siklus 1l
80-100 Baik Sekali 23 28 71,87 87,5(
66-79 Baik 4 3 12,50 9,37
56-65 Cukup 3 1 9,37 3,12
40-55 Kurang 2 0 6,25 0
30-39 Gagal 0 0 0 0
Total 32 32

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ketuntasasiklal di atas menunjukkan
bahwa ketuntasan siswa pada siklus Il adanya pleatiag hasil belajar siswa
yakni sebesar 87,50% dibandingkan dengan nilainkasan klasikal siklus |
yakni 71,87%. Hal ini menandakan bahwa penggunakeo\animasi pada materi
laju reaksi di SMAS Babul Maghfirah dapat meningleat hasil belajar siswa.
Hasil analisis data respon siswa terhadap penggwidao animasi pada

materi laju reaksi dihitung dengan menggunakan samu
P=Lx100%
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dileérdasil respon siswa

sebagaimana yang tertera pada Tabel 4.7 berikut.

Table 4.5 data respon siswa terhadap penggunaean aiimasi pada materi laju
reaksi.

Frekuensi Persentase
No. Uraian . Ya Tidak
Ya Tidak % %
) &) (©) 4) ©) (6)
Apakah anda dapat dengan
mudah memahami materi
1 |sistem laju reaksi yang 30 2 93,75 6,25
digjarkan  dengan  medja
pembelajaranideo animasi?
2 Apakah.me'dla pembelajaran 30 5 93.75 6.25
video animasi dapat membuat




anda lebih bersemangat unﬁuk
belajar tentang materi laju
reaksi?

Apakah anda merasa senang
dengan suasana pembelajaran
dikelas dengan menggunakan
video animasi ?

31 1 96,87 3,12

Apakah dengan adanya suara
dan gambar anda dapat
mengingat informasi
disampaikan?

30 2 93,75 6,25

Apakah belajar dengan media
pembelajaravideo animasiini
meningkatkan minat belajar
anda dalam materi laju reaks)?

32 0 100 0

Apakah materi yang lain perlu
disajikan dengan
menggunakan media
pembelajaranideo animasi?

29 3 90,62 9,37

Apakah media pembelajaran
video animasi yang digunakan
guru dalam mengajar materi
laju reaksi dapat membuat
anda lebih aktif dalam belajar?

29 3 90,62 9,37

Apakah anda lebih bisa
mengikuti pembelajaran
dengan baik tentang materi
8 | laju reaksi bila menggunakan 29 3 90,62 9,37
media video animasi
dibandingkan dengan media
lain?

Apakah penggunaan media
pembelajaranvideo animasi
9 | pada materi laju reaksi dapat 31 1 96,87 3,12
memotivasi anda  dalam
belajar?

Apaka anda berminat untuk
belajar materi lain dengan
menggunakan media
10 | pembelajaranvideo animasi 30 2 93,75 6,25
seperti  yang telah anda
lakukan pada materi Iaj’u

reaksi?

Rata-rata 94,06 5,93




Pengamatan terhadap respon siswa dilakukan padapaktemuan pada siklus I,
hal ini bertujuan untuk mengetahui respon siswaa@@p penggunaan video
animasi pada materi laju reaksi. Hasil yang dipgra@dalah mayoritas responden
menyukai penggunaan video animasi dalam proses glajatan kimia pada
materi laju reaksi. Hal ini dikarenakan, penggunaadeo animasi dapat
memudahkan mereka dalam memahami konsep tersebut.

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa diperoldhi rpersentase aktivitas
siswa pada siklus | sebesar 87,50%, Yang tergdtendalam katgori baik sekali,
namun ada beberapa siswa yang kurang mendengargagarphan guru,
kurangnya antusias siswa, tidak aktif dikelompok @@ sebagainya.

Hasil analisis terhadap aktivitas siswa diperoldhi rpersentase aktivitas
siswa pada siklus Il sebesar 97,32%, ini menandb&bwa siswa sudah aktif dan
serius dalam mengikuti proses kegiatan belajar emjangapat menjadi lebih baik.
Ini sesuai dengan asumsi Oemar Hamalik bahwa pswna slapat memperoleh
lebih banyak pengalaman dengan cara keterlibataaraseaktif dan personal,
dibandingkan dengan bila mereka hanya melihat iatesep’’

Hasil analisis aktivitas guru diperoleh nilai persse aktivitas guru pada
siklus | yaitu sebesar 82,69% yang tergolong keda&ategori baik sekali, hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah dapat mengajar delogiandi kelas. Namun
terdapat beberapa kekurangan pada saat proses jpmnbgaitu: guru kurang
mampu memotivasi siswa, guru kurang mampu menjataslengan baik, guru
kurang mampu memperhatikan aktifitas siswa di keéaslain sebagainya.

Analisis aktivitas guru diperoleh nilai persentasdivitas guru pada siklus
Il yaitu sebesar 94,23% yang tergolong kedalamgcaiebaik sekali, hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah dapat mengajar debgén di kelas dan
meningkatkan suasana belajar menjadi lebih baik.

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui sejm#dna siswa telah
memahami konsep laju reaksi serta untuk melihairitatan belajar siswa. Tes ini
dilakukan sebanyak dua Kkali, yaitu tes pada sikldan siklus Il. Berdasarkan
hasil analisis, diperoleh hasil belajar siswa paddus | dengan kriteria baik

Y"Omar HamalikProses Belajar Mengaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) hal. 212.



sekali berjumlah 23 siswa (71,87%), baik berjumdalsiswa (12,50%), cukup

berjumlah 3 siswa (9,37%) dan kurang sebanyak ®asi€,25%), dengan

pencapaian ketuntasan belajar siswa secara klasi{adsar 71,87% dengan
jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak Z3vai sedangkan 9 siswa
tidak mencapai nilai KKM, perolehan ini masih belumencapai ketuntasan
belajar siswa secara klasikal. Hal ini disebabkah beberapa kendala yaitu guru
masih kurang mampu membimbing siswa berdiskusi glamu masih kurang

mampu dalam mengatur waktu dalam proses pembelagm@a sebagian siswa
masih kurang berani dalam mengajukan pendapabatéanya di kelas.

Setelah melakukan refleksi dan analisis terhadagil bes belajar siswa
pada siklus | dan melakukan perbaikan pada sikjusgeroleh hasil belajar siswa
pada siklus 1l dengan kriteria baik sekali 28 sis(®d,50%), baik 3 siswa
(9,37%), cukup 1 siswa (3,12%). Dengan pencapasnnkasan secara klasikal
sebesar 87,50% dan jumlah siswa yang mecapaiKid sebanyak 28 siswa,
sedangkan hanya 4 siswa yang tidak mencapai nkail.KHal ini menunjukkan
bahwa penggunaan video animasi sebagai media pajarael pada materi laju
reaksi dapat meningkatkan hasil belajar siswa ldisk&l SMAS Babul Maghfirah
Aceh Besar.

Ini sesuai dengan penjelasan Slameto, bahwahelsijab adalah sesuatu
yang diperoleh dari suatu proses usaha setelalknkela kegiatan belajar yang
dapat diukur dengan menggunakan tes guna melihajkan siswa. Lebih lanjut
Slameto mengemukakan bahwa hasil belajar diukugatemrrata-rata hasil tes
yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendialalad sekelompok pertanyaan atau
tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikah siswa dengan tujuan
mengukur kemajuan belajar sisWaHasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian lain (N. Imamah, 2012) menunjukkan balpeaggunaan video animasi

sebagai media pembelajaran dapat meningkatkant®ajar siswa’

'8 SlametoProses Belajar Mengajar. (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2008), Hal 7-8.

N.. Imamah Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pembelajaran Kooperatif Berbasis
Konstruktivisme Dipadukan Dengan Video Animasi Materi Sistem Kehidupan Tumbuhan, Jurnal
Pendidikan IPA Indonesia di akses dari http://j@uwmnes.ac.id/index.php/jpii pada tanggal 20
mei 2017



E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Bahfktivitas siswa
dan guru selama berlangsungnya proses pembelaiangan menggunakan video
animasi pada materi laju reaksi sangat baik dangalami peningkatan sebesar
9,82% dari 87,50% pada siklus | menjadi 97,32% saklas 11, sedangkan untuk
aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 11 648682,69% pada siklus |
menjadi 94,23% pada siklus Il. Hasil belajar siskelas XI SMAS Babul
Maghfirah terhadap penggunaan video animasi paderntgu reaksi mengalami
peningkat, yang berdasarkan pada perolehan nilairaga hasil belajar siswa
pada siklus | 75,31 dengan ketuntasan belajar sisseara klasikal sebesar
71,87% meningkat menjadi 80 dengan ketuntasandoetégwa secara klasikal
sebesar 87,50% pada siklus Il. Respon siswa tephaelaggunaan video animasi
pada materi laju reaksi yang diterapkan oleh guwadapsiswa kelas XI SMAS
Babul Maghfirah Aceh Besar sangat positif, karenayontas siswa sangat

menyukai proses pembelajaran tersebut.

1. Diharapkan kepada kepala sekolah dan pihak tedkditk dapat melakukan
pelatihan-pelatihan tentang media-media pembelaj&taususnya media video
animasi kepada guru dalam upaya meningkatkan kepaéien guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada guru kimia khususnya di SMAS Babaghfirah Aceh
Besar kedepannya untuk dapat mengaplikasikan madeo animasi pada
materi laju reaksi karena dapat meningkatkan hadjar.

3. Diharapkan kepada guru/peneliti lain agar dapatggenakan video animasi
pada mata pelajaran/materi lain untuk melihat Kedéen dari penggunaan
media pembelajaran ini.

4. Diharapkan kepada siswa untuk lebih mengoptimaldaga berpikir saat
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunaklaon animasi.
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Kuesioner Respon Siswa Terhadap Kegiatan Pembelgjaran Dengan
Menggunakan MultimediaVideo Animasi pada Materi Laju Reaksi

| dentitas Responden
Nama sekolah
Kelas/ semester
Nama siswa

Nis

Hari/ tanggal

Jeniskelamin
Petunjuk pengisian

1. Sebelum anda mengisi kuesioner ini terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan.

2. Berilah tanda ( V ) pada dternatif jawaban yang paling tepat menurut
pendapat anda.

3. Jawaban tidak boleh dari satu pilihan.

Pertanyaan :

1. Apakah anda merasa senang dengan suasana pembelgjaran dikelas?

Ya | Tidak




2. Ketika guru menerapkan media pembelgjaran video animasi pada materi
laju reaksi, apakah anda merasatertarik?

Ya | Tidak

3. Apakah dengan menggunakan media pembelgjaran video animasi anda
merasa lebih aktif saat belgjar?

Ya | Tidak

4. Apakah media pembelgjaran video animasi ini meningkatkan minat belgjar

siswa dalam mempelgjari materi laju reaksi?

Ya | Tidak

5. Apakah dengan penerapan multimedia video animasi dapat membuat kamu

lebih mudah berinteraksi dengan kawan-kawan?

Ya Tidak

6. Apakah anda menyuka media pembelgaran video animasi?

Ya | Tidak




7. Apakah anda berminat mengikuti pelgjaran selanjutnya seperti belgar
yang telah andaikuti pada materi laju reaksi?

Ya Tidak

8. Apakah multimedia video animasi efektif digunakan untuk menyampaikan
materi lgju reaksi?

Ya Tidak
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PerhitunganHasilbelaj ar
Hasil perhitungan nilai ketuntasan individua siswa SMAS Babul Maghfirah
dalam penggunaan video animasi pada materi lgju reaksi dapat dilihat pada table 4.5
dan 4.6 dibawah ini.

Table4.5 Ketuntasan hasil belgjar siswa pada materi lgju reaks siklus|

No Nama SkorSiswa | Ketuntasan Individual Keterangan
D 2 ©) (4) ®)

1 ARM 80 80 Tuntas

2 AK 80 80 Tuntas

3 CNR 50 S0 Tidak Tuntas

4 DF 80 80 Tuntas

5 HS 80 80 Tuntas

6 IF 80 80 Tuntas

7 IA 80 80 Tuntas

8 LI 80 80 Tuntas

9 MHH 80 80 Tuntas

10 MJS 90 80 Tuntas
11 MNR 70 70 Tidak Tuntas
12 MA 80 80 Tuntas

13 MK 80 80 Tuntas

14 MF 80 80 Tuntas
15 MS 80 80 Tuntas
16 NJ 80 80 Tuntas
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17 NS 60 60 Tidak Tuntas
18 NR 70 70 Tidak Tuntas
19 NA 80 80 Tuntas
20 NU 80 80 Tuntas
21 PF 80 80 Tuntas
22 RA 80 80 Tuntas
23 RJ 80 80 Tuntas
24 SA 80 80 Tuntas
25 SAS 60 60 Tidak Tuntas
26 SR 60 60 Tidak Tuntas
27 ss 80 80 Tuntas
28 WR 80 80 Tuntas
29 WJ 50 50 Tidak Tuntas
30 YD 70 70 Tidak Tuntas
31 YM 70 70 Tidak Tuntas
32 UF 80 80 Tuntas

Table4.6 Ketuntasanhasilbel g arsiswapadamaterilgjureaksisiklus 11

No Nama Skorsiswa | Ketuntasan Individual Keterangan
(D) ) 3 4 ©®)
ARM 80 80 Tuntas
AK 80 80 Tuntas
CNR 70 70 Tidak Tuntas
DF 80 80 Tuntas
HS 80 80 Tuntas
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IF 90 90 Tuntas
1A 80 80 Tuntas
LI 80 80 Tuntas
MHH 80 80 Tuntas
MJS 90 90 Tuntas
MNR 90 90 Tuntas
MA 80 80 Tuntas
MK 90 90 Tuntas
MF 80 80 Tuntas
MS 90 90 Tuntas
NJ 80 80 Tuntas
NS 80 80 Tuntas
NR 80 80 Tuntas
NA 80 80 Tuntas
NU 80 80 Tuntas
PF 80 80 Tuntas
RA 80 80 Tuntas
RJ 80 80 Tuntas
SA 80 80 Tuntas
SAS 70 70 Tidak Tuntas
SR 70 70 Tidak Tuntas
SS 80 80 Tuntas
WR 80 80 Tuntas
wWJ 60 60 Tidak Tuntas
YD 80 80 Tuntas
YM 80 80 Tuntas
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UF 80 80 Tuntas

Dari hasil andlisis ketuntasan individual pada table 4.5 dan 4.6 maka dapat dilihat
bahwa pada tes tahap pertama yakni di siklus I, terdapat 9 siswa yang tidak tuntas
dari 32 jumlah total siswa, sedangkan pada tes tahap kedua yakni di siklus 11, terdapat
4 siswayang tidak tuntas dari 32 jumlah total siswa
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LEMBAR JAWABAN SOAL
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

Siklus|
JUDUL : FAKTOR — FAKTOR PENENTU LAJU REAKSI
INDIKATOR : menentukan faktor-faktor yang mempenga laju
reaksi dan orde reaksi berdasarkan data hasil
percobaan
TUJUAN : mampu menafsirkan pengertian laju reaksktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
DASAR TEORI

Kata laju mempunyai hubungan dengan selang wakpabi#a waktu
yang diperlukan singkat, berarti lajunya besar.aBkitya, jika selang waktunya
panjang, dikatakan bahwa lajunya kecil. Jadi, lagubanding terbalik dengan
waktu

PETUNJUK KEGIATAN

1. Duduklah berdasarkan kelompok yang sama sepertitemaan
sebelumnya

2. Bacalah buku paket tentang materi faktor — fakt@ngy mempengaruhi
laju reaksi Siswa mendengarkan penjelasan pelagaeara garis besar

3. Diskusi dengan teman — teman untuk melakukan passob

Alat dan Bahan yang diperlukan:

Gelas kimia 250 mL
Stopwatch

Gelas kimia 100 mL
Gelas ukur 50 mL
Pengaduk

Mortar dan alu

Pipet tetes

Tabung reaksi + rak

. Penjepit

10.HCI 4M, 3M, 2M, dan 1 M

© o NGO hAWDNPR
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11.NapS,04
12.H,0
13.Balon

CaraKerja:

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaks

1.

Tuangkan ke dalam masing-masing gelas kimia yatamdiai A,B,C, dan D
mL natrium tiosulfat 1 M

Ke dalam B, C, dan D tambahkan berturut-turut 1Q & mL dan 25 mL air
suling dan guncangkan gelas kimia itu agar terjpehcampuran yang
sempurna.

Untuk gelas kimia A tambahkan 5 mL asam klorida 8ah kocok.

Jalankan stopwatch tepat pada saat larutan asamdakldituangkan dan
hentikan stopwatch itu tepat pada saat kekeruhaouti

Lakukan hal yang sama dengan gelas kimia B, C dan D

Bandingkan kecepatan pembentukan endapan belemmgethskan hasil-
hasil yang dicapai. Catat semua hasil percobaan.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA

SikluslI
JUDUL : FAKTOR — FAKTOR PENENTU LAJU REAKSI
INDIKATOR : menentukan faktor-faktor yang mempenga laju
reaksi dan orde reaksi berdasarkan data hasil
percobaan
TUJUAN : mampu menafsirkan pengertian laju reaksktor-

faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
DASAR TEORI

Kata laju mempunyai hubungan dengan selang wakpabi#a waktu
yang diperlukan singkat, berarti lajunya besar.aBkiya, jika selang waktunya
panjang, dikatakan bahwa lajunya kecil. Jadi, lagubanding terbalik dengan
waktu

PETUNJUK KEGIATAN

1. Duduklah berdasarkan kelompok yang sama sepertitemaan
sebelumnya

2. Bacalah buku paket tentang materi faktor — fakt@angy mempengaruhi
laju reaksi Siswa mendengarkan penjelasan pelagaeara garis besar

3. Diskusi dengan teman — teman untuk melakukan passob

Alat dan Bahan yang diperlukan:

Gelas kimia 250 mL
Stopwatch

Gelas kimia 100 mL
Gelas ukur 50 mL
Pengaduk

Mortar dan alu

Pipet tetes

Tabung reaksi + rak

. Penjepit

10.HCI 4M, 3M, 2M, dan 1 M

© o NGO AWDNE
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11.NapS,04
12.H,0
13.Balon

CaraKerja:

Pengaruh Luas permukaan Sentuhan Terhadap Laju Reaksi

1.

isi balon dengan 2 gram marmer butiran dan pasahgnilpada labu yang
sebelumnya telah diisi dengan 10 mL asam kloridd. Reaksi akan terjadi
saat marmer jatuh ke dalam asam klorida.

Ukur waktu yang diperlukan saat balon tersebutitetengan gas karbon
dioksida

Lakukan hal yang sama dengan marmer yang telahudigpalus.

Bandingkan hasil-hasil pengukuran waktu yang dileéralan jelaskan hasil
pengamatan Anda serta tuliskan reaksi yang terjadi.

Berdasarkan percobaan di atas apa yang dapat dikemnp

Diskusikan dengan temanmu lagi dan membaca bukartgriaktor — faktor

mempengaruhi laju reaksi



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU SELAMA

PROSESBELAJAR MENGAJAR

Nama Sekolah : SMA Babul Maghfirah
Mata Pelgjaran : Kimia

Kelas/Semester X1

Materi : Laju reaksi
Hari/Tanggd

Siklus Ke

A. PETUNJUK

Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.

4 = Sangat baik
3 =Bak

2 =Cukup

1 =Kurang

B. LEMBAR PENGAMATAN

Nilai

No Aspek yang diamati 41321

1. | Pendahuluan

a. Kemampuan guru ketika membuka pelgjaran

b. Kemampuan guru dalam menyampaikan
tujuan pembelgaran.

c. Kemampuan guru dalam memberikan
pertanyaan kepada siswa pada kegiatan
apersepsi.

d. Kemampuan guru dalam memberikan
motivasi belgjar kepada siswa.

2. | Kegiatan Inti

a. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi
yang akan dipelgjari.

b. Kemampuan guru dalam memberikan arahan
kepada siswa untuk duduk berdasarkan
kelompok.

c. Kemampuan guru dalam memberikan
pengarahan kepada siswa tentang materi lgju
reaksi, dengan menggunakan media video




animasi
d. Kemampuan guru memperhatikan aktivitas
siswa saat melakukan eksperimen dan
diskusi dalam mengerjakan LK S kel ompok
yang telah diberikan oleh guru
e. Kemampuan mengelola waktu
Kemampuan memberi kesempatan siswa
untuk bertanya

—h

Kegiatan Penutup
a. Kemampuan guru dalam menila hasil
presentasi yang di sampaikan oleh masing-
masing wakil kelompok.
b. Membimbing siswa dalam membuat
kesimpulan
c. Guru membagikan soal tes

Banda Aceh,

Pengamat,

2017

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS GURU

1

2.
3.
4.

Jikatidak ada yang mendengarkan

Jika <5 siswa yang mendengarkan

Jika 5 < siswa < 10 yang mendengarkan
Jika> 10 siswa yang mendengarkan



Nama Sekolah : SMA Babul Maghfirah
Mata Pelgjaran : Kimia
K elas/Semester X/
Materi : Lau reaksi
Hari/Tangga
Siklus Ke
A. PETUNJUK
Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai menurut pilihan Bapak/Ibu.
4 = Sangat baik
3 =Bak
2 =Cukup
1 =Kurang

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA SELAMA

PROSESBELAJAR MENGAJAR

B. LEMBAR PENGAMATAN

No

Aspek yang diamati

Nilai

Pendahuluan

a

b.
C. Siswamenjawab aperseps yang digjukan guru
d.

Siswa memperhatikan ketika guru membuka
pelgjaran
Siswa mendengarkan tujuan pembelgaran

Siswa menanggapi motivasi yang
disampaikan oleh guru.

Kegiatan Inti

a

b.

C.

Siswa mendengarkan penjelasan materi yang
akan dipelgjarai

Siswa diarahkan untuk duduk berdasarkan
kelompok

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
pengarahan guru tentang lgu reaksi dengan
menggunakan video animasi




d. Siswa menjawab LKS yang telah diberikan
guru bersama kelompok

e. Siswamempresentasikan hasil diskusi
kelompok

3. | Kegiatan Penutup

a. Siswa secara bersama menyimpulkan materi
yang telah dipelgjari.

b. Siswamendengarkan informasi tentang materi
pada pertemuan berikutnya.

4. | Suasanakelas

a antusiassiswa

b. perhatian siswa

c. kerjasamadalam kelompok

Banda Aceh, 2017
Pengamat,

RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS SISWA
1. Jikatidak ada yang mendengarkan
2. Jika <5 siswayang mendengarkan
3. Jika5 < siswa< 10 yang mendengarkan
4. Jika> 10 siswayang mendengarkan
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS1)

Nama Sekolah : SMASBABUL MAGHFIRAH
Mata Pelgjaran : KIMIA

Kelas/ Semester X

Alokasi Waktu 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)
Pertemuan . Pertama

A. Standar Kompetensi:
3. Memahami kinetikareaksi, kesetimbangan kimia dan factor-faktor yang
memepengaruhinya, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetens Dasar:
3.1. Mendeskripsikan pengertian lgju reaksi dengan melakukan percobaan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi lgju reaksi
C. Indikator
1. Menghitung molaritas suatu larutan.
2. Mendeskripsikan pengertian lgju reaksi.
D. Karakter Yang Diharapkan
1. Tanggungjawab
2. Kerjasama
3. Disiplin

4. Rasaingin tahu
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E. Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu menghitung molaritas suatu larutan.

2. siswamampu menjelaskan pengertian lgju reaksi

3. siswadapat menentukan lgju reaksi

F. Materi Pembelgjaran

1. Molaritas
2. Lau Reaks

G. Sumber dan Alat
1. Sumber

2. Alat

: Buku teks kimia untuk kelas XI

: spidol, penghapus, papan tulis, laptop, projector dan LKS

H.Metode Pembelajaran

1. Metode

2. Pendekatan

3. Media

: Ceramah dan tanya jawab
: Saintifik

1 Video Animasi

|. Langkah-langkah Pembelajaran

pelgjaran

Siswa mendengarkan tujuan pembel gjaran

Siswa menjawab apersepsi yang digjukan guru

Siswa  menanggapi motivas

yang

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU
Pendahuluan Siswa memperhatikan ketika guru membuka | 5 menit
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disampaikan oleh guru.

Inti a

Siswa mendengarkan penjelasan materi yang
akan dipelgjara

Siswa diarahkan untuk duduk berdasarkan
kelompok

Siswa mendengarkan dan memperhatikan
pengarahan guru tentang laju reaksi dengan
menggunakan video animasi

Siswa menjawab LKS yang telah diberikan
guru bersama kel ompok

Siswa mempresentasikan hasil  diskusi

kelompok

80 menit

Penutup a

Siswa secara bersama menyimpulkan materi
yang telah dipelgjari.
Siswa mendengarkan informasi tentang materi

pada pertemuan berikutnya.

5 menit

J. Penilaian hasil belajar

1. Jenistagihan

:LKS

2. Bentuk Tagihan : pilihan ganda

3. Contoh tagihan

: terlampir




Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS-2)

Nama Sekolah : SMASBABUL MAGHFIRAH
Mata Pelgjaran : KIMIA

Kelas/ Semester X

Alokasi Waktu 2 x 45 menit (1 x Pertemuan)
Pertemuan : Kedua

A. Standar Kompetensi:
3. Memahami kinetikareaksi, kesetimbangan kimia dan factor-faktor yang
memepengaruhinya, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
B. Kompetens Dasar:
3.1. Mendeskripsikan pengertian lgju reaksi dengan melakukan percobaan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi lgju reaksi
C. Indikator
1. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi |aju reaksi berdasarkan hasil
percobaan (konsentrasi, luas permukaan sentuh, suhu, katalis).
2. Menafsirkan grafik hasil percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
lgju reaksi.
D. Karakter Yang Diharapkan
1. Tanggungjawab

2. Kerjasama
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3. Disiplin

4. Rasaingin tahu

E. Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi lgju reaksi
berdasarkan hasil percobaan.
2. siswamampu menafsirkan grafik hasil percobaan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi lgju reaksi.
F. Materi Pembelgjaran
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

G. Sumber dan Alat
1. Sumber : Buku teks kimia untuk kelas XI

2. Alat : spidol, penghapus, papan tulis, laptop, projector dan LKS
H.Metode Pembelajaran
1. Metode : Ceramah dan tanya jawab
2. Pendekatan : Saintifik
3. Media : Video Animasi

I. Langkah-langkah Pembelajaran

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
WAKTU

Pendahuluan | a  Siswamemperhatikan ketika guru membuka | 5 menit
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pelgjaran

Siswa mendengarkan tujuan pembel gjaran
Siswa menjawab apersepsi yang digjukan guru
Siswa  menanggapi motivas yang

disampaikan oleh guru.

Inti

Siswa mendengarkan penjelasan materi yang

akan dipelgjarai

. Siswa diarahkan untuk duduk berdasarkan

kelompok

. Siswa mendengarkan dan memperhatikan

pengarahan guru tentang lgju reaksi dengan

menggunakan video animasi

. Siswa menjawab LKS yang telah diberikan

guru bersama kel ompok

. Siswa mempresentasikan hasil  diskusi

kelompok

80 menit

Penutup

Siswa secara bersama menyimpulkan materi

yang telah dipelgjari.

. Siswa mendengarkan informasi tentang materi

pada pertemuan berikutnya.

5 menit
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J. Penilaian hasil belajar
1. Jenistagihan ' LKS
2. Bentuk Tagihan : pilihan ganda

3. Contoh tagihan : terlampir



Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas/'Semester
Standar Kompetensi

: SMAS Babul Maghfirah

- KIMIA

- XI/1

. 3. Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta

penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari dan industri.

Alokas Waktu : 38 jam (6 jam untuk UH)
Materi Alokasi | Sumber/
Kompetens dasar Pembelgjaran Kegiatan Pembelgaran Indikator Penilaian Waktu {Jahan/ala
31 = Konsentrasi » Menghitung dan membuat | = Menghitung konsentras = Jenistagihan 4 jam = Sumber
' c larutan larutan dengan konsentrasi larutan (molaritas larutan). | Tugasindividu Buku
Mendeskripsika . o
n - . (Kemolaran) tertentu dalam kerja Tugas kel ompok Kimia
pengertian lgju i . I
; kelompok di laboratorium. | = Mendeskripsikan Ulangan = Bahan
reaks dengan . : . : .
» Pengertian lgju pengertian lgju reaksi Lembar
melakukan . , , .
reaks » Menjelaskan pengertian kerja
percobaan lai U reaks - Vid
tentang faktor- qureas anirﬁoasi
faktor yang . . .
mempengaruhi Menentukan laju reaksi
laju reaksi. -
= Faktor-faktor » Merancang dan melakukan | = Menjelaskan faktor-faktor | = Bentuk » Sumber
yang percobaan tentang faktor- yang mempengaruhi laju instrumen Buku
mempengaruhi faktor yang mempengaruhi reaksi berdasarkan hasil Performans(kine kimia
lgju reaksi laju reaksi dalam kerja percobaan (konsentrasi, rjadan sikap) , = Bahan
kelompok di laboratorium. luas permukaan sentuh, laporan tertulis, Lembar
= Menyimpulkan faktor- suhu, katalis). Testertulis kerja,
faktor yang mempengaruhi o] »Video
laju reaksi. » Menafsirkan grafik hasil animas
percobaan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi
laju reaksi.
. = Teori » Mengidentifikasi reaksi » Menjelaskan pengaruh = Jenistagihan 10jam | = Sumber
3.2. Memahami . ——
tumbukan yang menggunakan konsentrasi, luas Tugas individu Buku

teori tumbukan




_ Materi _ _ _ . Alokas | Sumber/
Kompetens dasar Pembelgjaran Kegiatan Pembelgaran Indikator Penilaian Waktu tbahan/al a
(tabrakan) untuk katalisator dan yang tidak permukaan bidang sentuh, | Ulangan Kimia
men;j el askan menggunakan katalisator dan suhu terhadap lgju = Bentuk = Bahan
faktor-faktor dengan menggunakan teori reaks berdasarkan teori instrumen Lembar
penentu lgju dan tumbukan melaui diskusi. tumbukan. Testertulis kerja
orde reaks serta » Membedakan diagram
terapannya energi potensial dari reaksi
dalam kimia dengan
kehidupan menggunakan katalisator
sehari-hari. dan yang tidak
menggunakan katalisator.
= Menjelaskan pengertian,
» Orde reaksi = Menghitung dan peranan katalisator dan
menentukan orde dan energi pengaktifan dengan
waktu reaksi berdasarkan menggunakan diagram.
data percobaan melalui
diskusi. » Menentukan orde dan
= Berlatih menentukan orde waktu reaks.
» Peranan katalis | reaksi, persamaan lgju
dalam reaksi.
makhluk hidup
dan industri. » Menjelaskan peranan
katalis dalam reaks melalui
diskusi. » Menjelaskan peranan
katalis dalam makhluk
hidup dan industri.

3.3. Menjelaskan » Kesetimbanga | = Menjelaskan tentang » Menjelaskan = Jenistagihan 4 jam = Sumber
kesetimbangan n dinamis kesetimbangan dinamis, kesetimbangan dinamis. Tugas individu Buku
dan faktor- kesetimbangan homogen » Menjelaskan Tugas kel ompok Kimia
faktor yang dan heterogen serta tetapan kesetimbangan homogen Ulangan = Bahan

kesetimbangan melalui dan heterogen. » Bentuk Lembar

mempengaruhi




_ Materi _ _ _ . Alokas | Sumber/
Kompetens dasar Pembelgjaran Kegiatan Pembelgaran Indikator Penilaian Waktu tbahan/ala
pergeseran arah | = Faktor-faktor diskusi. » Menjelaskan tetapan ins kerja,
kesetimbangan yang kesetimbangan. tru Bahan/al
dengan mempengaruhi | = Merancang dan melakukan me at untuk
melakukan arah percobaan tentang faktor- » Meramalkan arah n praktek
percobaan. pergeseran faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan | Performans
kesetimbangan arah pergeseran dengan menggunakan azas | (kinerjadan
kesetimbangan dalam kerja | Le Chatelier sikap) , laporan
kelompok di laboratorium. | = Menganalisis pengaruh tertulis,
= Menyimpulkan faktor- perubahan suhu, Testertulis
faktor yang mempengaruhi konsentrasi, tekanan, dan
arah pergeseran volum pada pergeseran
kesetimbangan. kesetimbangan melal ui
percobaan
» Hubungan » Menghitung hargaKc, Kp | = Menafsirkan data = Jenistagihan 12jam | = Sumber
3.4. Menentukan O o I . =
kuantitatif dan dergjat disosiasi percobaan mengenai Tugas individu Buku
hubungan . i : . : o
kuantitatif antara pereaksi (penguraian) melalui konsentrasi pereaksi dan Ulangan kimia
antara : dari reaks diskusi. hasil reaks padakeadaan |« Bentuk = Bahan
pereaksi . . . i
dengan has kesetimbangan | = Latihan menghitung harga setimbang untuk . ins Lembar
o Kc, Kp. menentukan derajat tru kerja
reaks dari . . S
suatu reaks = |_atihan menghitung harga disosias dan tetapan me
kesetimbangan. Kc b(_erdasarkan Kp atau k%etlmbangan n
sebaliknya. = Menghitung harga Kc Testertulis

berdasarkan konsentrasi
zat dalam kesetimbangan

= Menghitung harga Kp
berdasarkan tekanan
parsia gas pereaksi dan
hasi| reaksi pada keadaan
setimbang

= Menghitung hargaKc




Kompetensi d Materi Kegiatan Pembela Indikat Penila ey | hetveve
ompetensi dasar : egiatan garan ndikator ilaian u a
Pembelgjaran t
berdasarkan Kp atau
sebaliknya.
3.5. Menjelaskan * Proses Haber » Mengkaji kondisi optimum | = Menjelaskan kondis = Jenistagihan 2jam
penerapan Bosch dan untuk memproduksi bahan- | optimum untuk Tugas individu
prinsip proses kontak bahan kimia di industri memproduksi bahan-bahan | Ulangan
kesetimbangan yang didasarkan pada kimiadi industri yang * Bentuk
dalam reaksi kesetimbangan didasarkan padareaksi ins
kehidupan melalui diskusi. kesetimbangan. tru
sehari-hari dan me
industri n

Tes tertulis
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SOAL SIKLUSI

Nama

Kelas

Hari/tgl

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yg dianggap benar

1

Berdasarkan ekserimen:
2H,+2NO — 2 H,O + N>

Diketahui bahwa gas N, bertambah dari 0 menjadi 0,005 mol/L dalam waktu
10 detik. Tentukan lgju reaksi pembentukan gas No!

a. 0,05 mol/L.detik

b. 5 mol/L.detik

c. 0,0005 mol/L.detik

d. 50 mol/L.detik

4 gram NaOH dilarukan dalam air sehingga diperoleh 100 mL larutan.
Konsentrasi larutan ini ialah (Mr NaOH= 40)

a 0,056 M

b. 0,10 M

c. 0,50 M

d. 1,00 M

Daam 50 mL H,S0O4 0,15 M terdapat H,SO,4 (Mr = 98) sebanyak

a 0,092¢g

b. 0,184 ¢

c. 0,368¢9

d. 0,735¢g

Sebanyak 58,5 g NaCl dilarutkan dalam air sehingga volume larutan menjadi
500 mL. Berapakah kemolaran larutan NaCl? Diketahui Mr NaCl = 58,5
a 20M

b. 0,2M

c. 20M

d. 0,02M

Hitung kemolaran suatu larutan yang dibuat dengan cara melarutkan 19,6
H2S04 dalam 200 mL larutan!

alM

b.2M

c.3M

d 4M
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SOAL SIKLUS I
Nama
Kelas
Hari/tgl
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yg dianggamab

1. Dari suatu reaksi ditemukan bahwa kenaikan suhessed 6C dapat
memperbesar kecepatan reaksi 2 kali. Pernyataantgpat untuk hal ini
adalah...

a. Enerqi rata-rata pertikel yang bereaksi naik margddli.

b. Kecepatan rata-rata partikel yang bereaksi nailjaeg kali
c. Jumlah partikel yang bereaksi bertambah menjadili2 k

d. Frekuensi tumbukan naik menjadi 2 kali.

2. Tiap kenaikan 16C laju reaksi suatu zat akan naik dua kali senlika. pada
suhu 30°C reaksi tersebut berlangsung selama 4 menit, pada suhu 76C
reaksi tersebut akan berlangsung selama...

a. 1/4 menit
b. 1/2 menit
c. 1 menit
d. 2 menit

3. 4 gram NaOH dilarukan dalam air sehingga diper@@b mL larutan.
Konsentrasi larutan ini ialah (Mr NaOH= 40)
a. 0,05 M
b. 0,10 M
c. 0,50 M
d. 1,00 M
4. Dalam 50 mL HSQ, 0,15 M terdapat k80O, (Mr = 98) sebanyak
a. 0,092 ¢
b. 0,184 g
c. 0,368 g
d. 0,735¢g
5. Laju reaksi di definisikan sebagai...

a. Perubahan energi
b. Perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil realsstpan waktu
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c. Perubahan wujud
d. Perbandingan fasa
6. Persamaan kecepatan reaksi untuk persamaan reak&Q— R adalah V =k
[P][Q]?. Jika konsentrasi zat P dan Q mula-mula 3 mol/karpada saat
konsentrasi P tinggal 2 mol/L, kecepatan reaksadadah...
a. %k
b. 2k
c. 4k
d. 8k
7. Data eksperimen untuk reaksi:
N, + 3H, — 2NH;
Terdapat pada tabel berikut.

No | [Ng], M [H2], M | Laju Reaksi, M/detik
1 0,2 0,1 4

2 0,2 0,4 64

3 0,1 0,3 30

4 0,4 0,4 256

Tentukan orde reaksi terhadap zat ienggunakan data nomor 2 dan 4

a. 2

b. 3

c.4

d.1
8. Fungsi katalis dalam mempercepat laju reaksi adalah

a. Menurunkan energi aktivasi dengan memperbanyalptahitahapan reaksi

b. Menaikkan suhu reaksi dengan memperbesar konsigmgrasksi

c. Menaikkan suhu reaksi dengan mempperbesar konsiepér@aksi

d. Menurunkan energi aktivasi dengan memperbanyalptahitahapan reaksi.
9. Naiknya temperatur akan memengaruhi laju reaksiriaar.

a. Reaksi akan berubah dari endoterm menjadi eksoterm
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b. Konsentrasi zat-zat hasil akan membentuk molekuekub kompleks
teraktivasi
c. Energi potensial molekul-molekul pereaksi akandrmaliah besar

d. Energi kinetik molekul-molekul pereaksi akan berbam besar

10. Energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan tumbueang efektif atau
untuk menghasilkan suatu reaksi kimia disebut...
a. Energi tumbukan
b. Energi reaksi
c. Energi kinetik
d. Energi aktivasi
11. Pada kesetimbangan P +QR + S akan berlangsung lebih cepat apabila...
a. Ditambahkan zat P dan Q
b. Ditambahkan zat R dan S
c. Ditambahkan katalisator
d. Tekanan diperbesar

12. Data percobaan reaksi antara besi dan larutan ldsaiofa. ..

No Besi 0,2 gram [HCI]
1 Serbuk 3
2 Serbuk 2
3 1 Keping 3
4 1 Keping 2
5 1 Keping 1

Dari data diatas, reaksi yang berlangsung palipatcadalah percobaan
nomor...
a.l
b. 2
c. 3
d. 4dan 5
13.Reaksi yang berlangsung 3 kali lebih cepat darisaisetiap kenaikan 20.
Jika pada suhu 3G suatu reaksi berlangsung 3 menit, maka pada &ifiau
reaksi akan berlangsung selama...
a. 1/3 menit
b. 2/3 menit
c. 1 menit
d. 4 menit
14. Suatu reaksi mempunyai ungkapan laju reaksi vRJ%Q]. Jika konsentrasi
masing-masing pereaksi diperbesar 3 kali, kecepatdsinya diperbesar...
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a. 6 kali
b. 9 kali
c. 18 kali
d. 27 kali
15.Reaksi 2A + B— A,B adalah reaksi orde nol terhadap B maka grafilgyan
menunjukkan kecepatan reaksi dengan konsentrasi...
a. a
\

v

[B]

[B]

v

[B]

v

[B]

v




VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Petunjuk:

Beri tanda silang (X) pada salah satu alternatif skor validas yang sesuai dengan
pendlitian, jika

Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.
Skor 1 . Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan
IS konsep yang akan diteliti atau sebaliknya
skor O : Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuali dengan
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.
No. Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0
11 2 1 0
12 2 1 0
13 2 1 0
14 2 1 0

Banda Aceh, 07 Desember 2016

Penilai,

(Asnaini, S.Pd, M.Pd)



VALIDASI INSTRUMEN SOAL
Petunj uk:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu aternatif skor validasi yang sesuai dengan penelitian,
jika

Skor 2 . Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti
Skor 1 . Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.
Skor O . Apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.
No. Skor Vaidas Skor Vaidas Skor Vaidas
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0
Banda Aceh, 2017
Penilai



